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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan rantai pasok telah mengalami perubahan, ada beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi~ perkembangan ini mencakup kemajuan
teknologi, globalisasi, perubahan preferensi konsumen, dan pergeseran strategi
bisnis. Perkembangan ini memberikan tantangan bagi perusahaan manufaktur yang
harus diatasi. Di Indonesia, persaingan di sektor manufaktur terus meningkat setiap
tahunnya; mendorong_kepada perusahaan untuk mengembangkan strategi yang
tepat.guna bertahan dalam persaingan yang ketat. Keberhasilan dalam persaingan
tidak hanya akan bergantung pada kemampuan menciptakan banyak produk, tetapi
juga dipengaruhi oleh kualitas produk yang unggul. Pengendalian kualitas menjadi
hal krusial dan melibatkan proses, tenaga kerja, dan sistem secara keseluruhan,

Mutu suatu produk s, t dipengaruhi oleh kualitas bahan baku yang
disuplai dari pihak pemasok. Dalam hal ini, kontribusi dari seluruh elemen yang

libat dalam rantai pasok—dimulai dari supplier yang mengonversi bahan mentah

menjadi komponen, pabrik yang melakukan proses transformasi bahan menjadi
produk akhir, perusahaan logistik yang bertanggung jawab atas pengiriman bahan
baku ke fasilitas produksi, hingga jaringan distribusi yang menyampaikan produk
kepada konsumen akhir—memegang peran krusial. Oleh sebab itu, penerapan
konsep supply chain management menjadi sangat esensial untuk menyinergikan
fungsi masing-masing pihak, demi tercapainya efisiensi biaya, peningkatan kualitas
produk, dan percepatan proses produksi. Keberhasilan dalam menghadapi dinamika
dan kompleksitas sistem pasok ini sangat bergantung pada tingkat kolaborasi dan
koordinasi yang terjalin secara optimal antar seluruh entitas yang terlibat.

Manajemen rantai pasokan merupakan salah satu pendekatan strategis yang
dapat diimplementasikan untuk menghadapi persaingan di industri. Pendekatan ini

yang memiliki peran yang juga penting dalam upaya peningkatan efisiensi, kualitas,




dan daya saing industri manufaktur Indonesia. Manajemen rantai pasok saat ini
didefinisikan sebagai upaya pengelolaan berbagai aktivitas yang mencakup seluruh
proses, mulai dari pengadaan material, penyediaan material, ses produksi,
hingga distribusi produk kepada pelanggan (Budiman dkk., 2015). Salah satu aspek
penting dalam manajemen rantai pasok adalah koordinasi yang baik antara semua
pihak yang terlibat, seperti supplier, produsen, distributor, dan pelanggan.
Informasi yang akurat dan tepat waktu harus mengalir secara lancar di seluruh
aktivitas rantai pasok agar ranfai pasok bisa-efektif, efisien, responsif, dan
terintegrasi (Rachbini, 2019).

Manajemen rantai pasok meliputi berbagai tahapan mulai dari supplier
hingga konsumen akhir. Jika aktivitas-aktivitas dalam rantai pasok tidak dikelola
dengan baik, maka perusahaan akan berisiko menghadapi masalah yang dapat
menyebabkan kerugian. Risiko dalam konteks ini mengacu pada kemungkinan
terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat merugikan perusahaan.
Risikorisiko tersebut dapat muncul baik dari internal perusahaan sendiri maupun
dari faktor eksternal yang mempengaruhi perusahaan (de Oliveira dkk., 2022).
Perusahaan tentu harus mengidentifikasi dan memahami risiko-risiko potensial
yang dapat mempengaruhi rantai pasok, seperti ketidakstabilan pasokan, fluktuasi
permintaan, perubahan kebijakan, permasalahan kualitas, dan gangguan
operasional. Dalam menghadapi suatu risiko, perusahaan perlu menerapkan
manajemen  risiko rantai pasok demi menjaga kelancaran operasional dan
keberlaamn bisnis.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Delvi Lestari merupakan salah satu
bidang UMKM dari industri pembuatan dan perdagangan sandang yang terletak di
JI. Cirarab, Kp. Sukamanah, Ds.  Sukadiri, Kecamatan Sukadiri, Kabupaten
Tangerang, Provinsi Banten. UMKM Delvi Lestari sudah berdiri sejak tahun 2016
dan mampu memproduksi berbagai jenis pakaian diantaranya yaitu seragam
sekolah, seragam perusahaan, baju dinas, dan lainnya. UMKM Delvi Lestari
membuat produk yang nyaman, dan tanpa bahan yang berkualitas sehingga
memiliki umur produk yang cukup lama. UMKM Delvi Lestari memiliki ambisi
untuk dapat ekspansi pasar sehingga bisa menjadi supplier di Sekolah dan




Perusahaan yang ada di Indonesia. Dalam aktivitas produksinya, UMKM Delvi
Lestari tentunya tidak terlepas dari aktivitas rantai pasok. Berdasarkan hasil dari
wawancara yang dilakukan dengan pemilik UMKM Delvi Lestari, diketahui bahwa
UMKM Delvi Lestari memiliki beberapa permasalahan yaitu, sulit mendapatkan
pasokan dari bahan baku pembuatan produk yang konsisten dan berkualitas sesuai
standar perusahaan, terutama untuk pada bahan baku kain. Harga bahan baku kain
yang mengalami kenaikan sekitar 10% dikarenakan ketersediaan bahan baku yang
terbatas, dan lainlain. Terjadinya kehabisan bahan baku produksi sehingga
mengakibatkan terganggunya proses produksi. Terjadinya kesalahan dalam
pemesanan jenis” dan jumlah bahan baku kepada supplier schingga perlu
dilakukannya pemesanan dan pengiriman ulang. = Customer. melakukan
pengembalian produk yang tidak sesuai standar atau rusak sehingga UMKM Delvi
Lestari harus mengganti ulang produk tersebut. Permasalahan-permasalahan yang
terjadi dapat mengakibatkan terganggunya aktivitas rantai pasok di UMKM Delvi
Lestari, sehingga perusahaan dapat menimbulkan kerugian.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membghas mengenai mitigasi
risiko dari rantai pasokan antara lain yaitu mengenai analisis dan perbaikan
manajemen risiko pada rantai Esok dengan penentuan kriteria menggunakan
sebuah dimensi yang dinamakan Supply Chain Operations Reference (SCOR) dan
metode penyelesaian menggunakan pendekatan House of risk (HOR). Dengan
tujuan untuk mengetahui sumber risiko prioritas yang harus dimitigasi dan
memberikan usulan aksi mitigasi agar dapat memperbaiki atau mengurangi risiko
potensial perusahaan yang dapat mengakibatkan kerugian.

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Delvi Lestari dalam
kegiatan rantai pasoknya, diperlukan adanya evaluasi serta perbaikan dari
performansi rantai pasok melalui penerapan manajemen risiko rantai pasok.
Pendekatan ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam proses identifikasi,
analisis, evaluasi, serta mitigasi terhadap risiko yang berkemungkinan muncul di
sepanjang aktivitas rantai pasok. Untuk memulai pendekatan manajemen risiko,
biasanya dilakykan pemetaan terhadap seluruh aktivitas rantai pasok. Salah satu

kerangka kerja yang digunakan dalam penilaian kinerja rantai pasok adalah model




SCOR, yang terdiri dari lima tahapan utama: plan, source, make, deliver, dan return
priyani et al., 2018). Setelah semua aktivitas dalam rantai pasok dipetakan,
langkah selanjutnya adalah melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko
menggunakan metode House of Risk (HOR) fase 1. Sementara itu, HOR fase 2
digunakan untuk menyusun strategi mitigasi terhadap risiko yang telah
diidentifikasi. Metode HOR sendiri merupakan pendekatgn yang umum digunakan
dalam pengelolaan risiko, dengan mengadaptasi prinsip Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) untuk penilaian kuantitatif, dan dikombinasikan dengan konsep
House of Quality (HOQ) untuk menentukan prioritas sumber risiko, sehingga dapat
dirumuskan langkah-langkah mitigasi yang paling efektif (Magdalena, 2019).

Berdasarkan uraian masalah yang ada pada UMKM Delvi Lestari, maka
perlu dilak“annya penelitian mengenai mitigasi risiko rantai pasok untuk
mengetahui kejadian risiko (risk event) dan sumber risiko (risk agent) yang sudah
terjadi maupun yang mungkin terjadi sehingga mengakibatkan kerugian bagi
UMKM Delvi Lestari, serta menentukan aksi mitigasi risiko berupa Preventive
Action (PA) agar dapat merpinimalisir dampak risiko yang berpotensi.

Dengan melakukan pemetaan aktivitas rantai pasok menggunakan metode
SCOR, kemudian dilakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi dari semua kejadian-
kejadian risiko yang terjadi beserta sumber risiko menggunakan HOR fase 1.
Setalah mendapatkan hasi dari HOR fase |1 kemudian melakukan penentuan aksi
mitigasi tisiko pada ARP yang diprioritaskan dengan menggunakan metode HOR
fase 2, sehingga dengan adanya aksi mitigasi risiko berupa preventive action (PA)
diharapkan dapat membantu UMKM Delvi Lestari dalam menangani risiko rantai
pasok perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini mempunyai rumusan permasalahan. Berikut ini adalah
rumusan masalah dari penelitian yang diteliti:

1. Apa saja peristiwa risiko dan sumber risiko yang dapat terjadi dan
rpotensi mengganggu kegiatan rantai pasok pada UMKM Delvi Lestari?
2. Apa saja sumber risiko yang menjadi prioritas pada aktivitas rantai pasok

UMKM Delvi Lestari?
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. Apa saja usulan mitigasi risiko L‘ﬁlpa preventive action yang dilakukan

untuk meminimalisir terjadinya sumber risiko prioritas dalam aktivitas
rantai pasok pada UMKM Delvi Lestari?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan penelitian. Berikut ini adalah tujuan

dari penelitian yang diteliti;

1.

Mengidentifikasi risk event dan risk agent yang terjadi dan berpotensi
mengganggu kegigtan ranfai pasok pada UMKM Delvi Lestari
Mengidentifikasi' risk agent yang menjadi prioritas pada aktivitas rantai
pasok UMKM Delvi Lestari.

Memberikan aksi mitigasi risiko berupa preventive action yang dapat
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya sumber risiko prioritas dalam
aktivitas rantai pasok pada UMKM Delvi Lestari.

Batasan Masalah

Penelitian ini mempunyai beberapa batasan masalah. Berikut ini adalah

batasan masalah dari penelitian yang diteliti:

i

1.5

Penelitian dan pengambilan data dilakukan di UMKM Delvi Lestari selama
3 bulan mulai dari Februari-April 2025.

Pengisian kuesioner dilakukan oleh pemilik sebagai expert di UMKM Delvi
Lestari.

Sistematika Penulisan

/
Dibawah ini adalah sistematka penyusunan yang digunakan dalam laporan

ini sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian mepgenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian,
batasan ruang lingkup penelitiqn, sistematika penulisan laporan,
serta kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan

dan mendukung topik yang diangkat dalam studi ini.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas berbagai landasan teori yang berkaitan dengan




a
BAB 111

BAB 1V

BAB V

BAB VI

topik penelitian guna memberikan dasar konseptual yang

mendukung analisis yang dilakukan. Teori-teori y, diuraikan

meliputi konsep mitigasi risiko, kerangka kerja Supply Chain

Operations Reference (SCOR), pendekatan House of Risk (HOR),

serta metode penentuan Aggregate Risk Potential (ARP) sebagai

instrumen dalam mengidentifikasi dan memprioritaskan risiko

dalam aktivitas rantai pasok.

METODE PENELITIAN

Bab ini-memuat penjabaran mengenai-rancangan metodologis

penelitian, termasuk penentuan lokasi dan periode pelaksanaan

studi, teknik pengumpulan data yang digunakan, serta alur

pemecahan masalah yang digambarkan melalui flowchart penelitian

beserta penjelasan rinci terhadap masing-masing tahapan dalam alur
ebut.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang hasil pengumpulan data yang telah

dilakukan sebagai penunjang terlaksananya penelitian ini. Kemudian

setelah data terkumpul maka dilakukannya pengolahan data dengan
ggunakan metode SCOR dan metode HOR.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat analisis terhadap data yang telah” diolah serta

pembahasan mendalam mengenai temuan penelitian. Penjabaran

dalam bab ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian

secara sistematis dan mengaitkannya dengan tujuan serta

asalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil

penelitian yang tglah dilakukan, sebagai jawaban atas tujuan yang

telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat saran

yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya atau sebagai masukan bagi pihak terkait.
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Penelitian Terdahulu

Tabel 1 _adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai

referensi pada penelitian yang diteliti:
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Rantai Pasok

Rantai pasok dapat dimaknai sebagai jejaring entitas usaha yang saling
bersinergi guna merealisasikan penciptaan_hingga penyampaian barang kepada
pemakai akhir. Jejaring ini- melii:atkan beragaﬁl"pem;mgku kepentingan seperti
penyedia bahan m’:;nta'l;,‘ unit produksi, penyalur, peri?él}»hingga penyedia jasa
logistik. Rangkﬁhn tersebut merupakan sebuah sistem yang\l\:ﬂs@ifat majemuk,
tersusun ;Eém sistematis, memiliki keterkaitan timbal balik, ﬁiqmnis, dan
berlal}da;kan pada prinsip ketidakpastian (probabilistik) dengan tujuan yang terarah
(Rjé&iyﬂh & Santoso, 2015). Di dalamnya tercakup anasir-anasir kegiatan niaga
seperti proses fabrikasi, mobilisasi barang, penyimpanan, perdagangan eceran,
hi‘ngga keterlibatan konsumen. Rangkaian aktivitas ini mengolah bahan mentah
menjadi komoditas siap edar untuk kemudian disampaikan kepada penerima akhir
(Apriyani, dkk., 2018). Perkembangan mutakhir dari konsep rantai pasok
menunjukkan transformasi menuju sistem yang lebih tangkas dan terpadu dengan
dukungan teknologi mutakhir serta optimalisasi tenaga kerja, bertujuan untuk
meninggikan mutu pelayanan, mendorong volume penjualan, serta mengadopsi
kerangka baku dalam pemantauan performa sistemik (Delipinar & Kocaoglu,
2016).

Ranta]\Pasok menunjukkan adanya rantai yang panjang dimulai dari
supplier sampai‘dengan‘pmmmen dimana adanya keteqﬁha&m’entitas atau disebut
pemain dalam konteks i;irraﬁamaj -/p.arsuk yang sangat kompleks
tersebut. Berikut ini merupakan pemain utama yang yang terlibat dalam rantai
pasok (Hayati, 2014):

2.2 Manajemen Rantai Pasok

Manen rantai pasok merupakan suatu kegiatan yang melibatkan

serangkaian proses yang saling berkaitan satu sama lain, di mana seluruh aktivitas

tersebut bertujuan untuk memperoleh bahan mentah dari pemasok, kemudian




mengolahnya menjadi produk dalam proses produksi, hingga akhirnya menjadi

barang jadi yang siap untuk didistribusikan kepada konsumen melalui sistem
distribusi yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam praktiknya, manajemen rantai
pasok tidak hanya terbatas pada kegiatan pembelian secara konvensional semata,
namun juga mencakup berbagai kegiatan lainnya yang dinilai penting dan relevan,
terutama yang menyangkut keterlibatan pihak pemasok serta distributor dalam
keseluruhan proses rantai pasokan (l_{_aig{t_i, 2014). Selain itu, manajemen rantai
pasok juga mencakup keputusanlké;umsal; ;ﬁhg\sal\ing terintegrasi dan memiliki
keterhubungan erat, l_ieng':i;tujuan utama untuk menci)i‘ﬂkqu integrasi yang efisien
antara seluruh glerﬁen penting seperti pemasok, produsen, fﬂlsil'ktas penyimpanan
seperti guglang, jasa transportasi atau logistik, pengecer, hingga ]; umen akhir,
guna nwn]am1n bahwa produk maupun layanan dapat disampaikan dengan jumlah
ym}{'tepat, waktu yang sesuai, serfa pada lokasi yang dibutuhkan, sehingga
k%butuhan konsumen dapat terpenuhi dengan baik dan biaya opergsional bisa
ditekan seminimal mungkin (Budiman, 2013). Tujuan utama dari si§tem
manajemen rantai pasok ini adalah mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas
optimal pada setiap tahapannya, mulai dari supplier, manufaktur, distribusi hingga
penjualan akhir ke toko atau konsumen. Akan tetapi, apabila tidak ada koordinasi
yang' kuat dan sinergi yang baik antar pihak-pihak yang terlibat, maka dapat
menimbulkan risiko kerugian yang cukup signifikan, salah satu dampak umum
yang sering terjadi akibat hal tersebut adalah munculnya bullwhip effect, yaitu suatu
kondisi di'mana fluktuasi permintaan menjadi semakin besar dan tidak stabil saat
bergerak ke hulu dalam rantai pasokan (Hayati, 2014).

Manajemen rantai pasok merupakan _suatu mekanisme terpadu yang
memuat bangunan p}t;ééé"'daiﬁm-mengonsm&si' s’ei"t;;n-endistribusikan produk
hingga ke tangan pengguna akhir. Rangkaian aktivitas ini merangkul harmonisasi
aliran material, arus informasi, serta transaksi finansial di antara para pelaku usaha
vang terlibat di dalamnya. Pengelolaan rantai pasok yang dimaksud tidak semata-
mata berfokus pada pengadaan hingga penjualan barang jadi, namun juga
menjangkau siklus penuh dari bahan mentah, proses konversi, hingga pemulihan

kembali produk yang telah usang atau tidak lagi memiliki nilai guna.




23  Risiko
Risiko merupakan kondisi penuh ambiguitas yang melekat pada potensi
terjadinya suatu insiden dalam kurun waktu tertentu, yang dapat mengakibatkan
dampak merugikan, baik yang bersifat minor maupun besar dan memengaruhi
individu maupun institusi (de Oliveira dkk., 2022). Dalam banyak pemahaman,
ristko sering dimaknai sebagai entitas yang membawa konotasi buruk, seperti
kerugian, ancaman, atau konsekueml destmktlf lainnya. Namun sesungguhnya,
kerugian yang lahir dari ketaksaan ini menuntut pemahﬂman dan pengelolaan yang
arif serta sistematis uleh pelﬂku individu, organisasi, maqpun korporasi sebagai
bagian integral d,an taktik dan siasat strategis. Dengan demikian,. geberﬂdaan risiko
dapat dlallhﬁmg51 menjadi potensi nilai tambah yang mendukung pencapaian
maksud: dan tujuan yang lebih luas (Lokobal dkk., 2014).
¢ 4 Risiko  merujuk pada fluktuasi atau deviasi yang melekat dalam
k%mungkinan terjadinya peristiwa yang bersifat merugikan, yang berpotensi
mengancam integritas aset maupun kepentingan ckonomi akibat adanya unsur
bahaya yang tak terduga. Ketidakpastian ini bersumber dari faktor internal maupun
eksternal yang dapat memicu kerusakan, kehilangan, atau gangguan terhadap
stabilitas dan keuntungan finansial suatu entitas. Risiko hanya ada ketika
ketidakpastian memiliki potensi efek samping, yaitu kemungkinan terjadinya
kerugian. (Risnaeni dkk., 2019). Risiko juga dapat dianggap sebagai hasil negatif
yang dapat timbul karena ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Dalam
nteksg, risiko dapat diartikan sebagai bentuk ketidakpastian mengenai situasi
yang akan terjadi di masa depan, yang mempengaruhi keputusan yang diambil
berdasarkan pertimbangan saat ini (Ridwan dkk., 2019). Risiko dapat dimaknai
sebagai potensi gang-g;l‘;i]{":itau situasi tak terduga'y:iﬁ-g/n-lemiliki kecenderungan
untuk menghasilkan konsekuensi yang&enyimpang dari sasaran atau hasil yang
diharapkan (Abdurrahman dkk., 2018). Dari beberapa definisi risiko tersebut, dapat
disimpulkan bahwa risiko merupakan suatu keadaan yang kurang menyenangkan
bahkan dapat menimbulkan kerugian, sehingga dapat menghambat individu,

organisasi, maupun perusahaan dalam mencapai tujuan.




2.4  Manajemen Risiko

Secara garis besar, pengelolaan risiko ialah rangkaian langkah sistematis
vang dilakukan guna mengendus, mengkaji, dan mengukuhkan segala bentuk
potensi ancaman yang mungkin timbul, serta merancang strategi yang tepat guna
mengelolanya secara efektif (Lokobal dkk., 2014). Manajemen risiko ialah suatu
cabang keilmuan yang mengupayakan bagaimana sebuah entitas meraba, menelaah,
serta menata beragam potensi persoalan _melalui pendekatan pengelolaan yang
menyeluruh dan terstruktur seeata rleetodil;(Setiaw\an, 2019). Manajemen risiko
pada umum dan dasm‘ﬁy;a merupakan suatu sist.éﬁi“g{gng dapat mencakup
pengendalian m;n)?éluruh atas berbagai bentuk ketidakpastian‘ym\ig dihadapi suatu
entitas, dengan maksud utama untuk mengakselerasi peningkatan n\iikai intrinsik dari
organisas'i’ tersebut. Dalam pendekatan strategis, terdapat sejumlah strategi yang
bisa"/(iitempuh, antara lain mengalihkan beban risiko kepada pihak eksternal,
m%nyingkir dari situasi berisiko, mereduksi intensitas dampak merugikan dari
risiko, serta menerima dan mengelola sebagian konsekuensi dari risiko yang tak
terhindarkan. Sasaran utamanya ialah meredam sejauh mungkin efek merusak yang
mungkin timbul serta mengoptimalkan peluang keberhasilan yang dapat diraih oleh
entitas organisasi (Munawwaroh dkk., 2017).

Pengelolaan risiko dalam jaringan rantai pasok mensyaratkan keterpaduan
antara seluruh entitas yang terlibat guna merespons kemungkinan ancaman yang
dapat timbul sepanjang siklus produksi maupun tata kelola logistik. Proses ini
mencakup' pengendalian terhadap aspek suplai, permintaan, produksi, arus
informasi, hingga aspek keselamatan kerja. Esensi utama dari manajemen risiko
rantai pasok adalah menelaah serta mengantisipasi efek domino yang terjadi saat
gangguan, baik bersk;il‘aﬁl{éé'i} ‘maupun besar, muncul di dalam ekosistem distribusi
(Risgiyah & Santoso, 2015). Ketika risiko tidak berhasil terdeteksi secara dini,
maka arah pengelolaan risiko berpotensi melenceng, termasuk dalam perancangan
rencana penanggulangan. Kondisi ini dapat menyebabkan strategi pengendalian
yang diambil menjadi tidak relevan atau kurang tepat sasaran, sehingga perusahaan

berada dalam posisi yang lebih rentan terhadap kerugian yang lebih luas (Ulfah,
dkk. 2016).




2.5 Manajemen Risiko Rantai Pasok 5

Manajemen risiko serta pengelolaan risiko dalam lingkup rantai pasok, yang
disebut pula Supply Chain Risk Management (SCRM), memiliki hubungan yang
erat dan saling berkaitan. Keduanya merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
upaya menanggulangi potensi gangguan pada setiap lini kegiatan dalam rantai

sokan. SCRM sendiri merupakan suatu pendekatan strategis yang digunakan
untuk mengelola berbagai kemungkman ns1k0 yang mun%dalam setiap aktivitas
rantai pasok, dengan tujuan utaima mencnptﬂkam ~sistem rantai pasok yang lebih
stabil, optimal, dan tetl’mdungl dari potensi gangguan\y@g dapat menghambat
operasional. Isu terkalt SCRM menjadi semakin krusial dan mem\erlukan perhatian
yang serius Karena banyaknya jenis risiko yang sering terjadi dan mel'[llllkl potensi
dampak yang cukup besar terhadap kinetja para pelaku dalam jaringan rantai pasok
(M/uﬂ;qin dkk., 2018). Dalam praktiknya, SCRM menuntut adanya pemahaman
t%hadap karakteristik risiko-risiko tertentu dalam rantai pasok yang dapat
menimbulkan efek jangka panjang serta berkelanjutﬂnéelain itu, pelaksanaan
SCRM mencakup koordinasi menyeluruh antara seluruh pihak yang terlibat dalam
sistem rantai pasok, termasuk pengelolaan risiko dalam setiap tahap proses, mulai
dari| pasokan bahan baku, pengelolaan permintaan, proses produksi, _sistem
informasi, hingga aspek keamanan dan keselamatan kerja (Ba dkk., 2023). Tujuan
utama 'dari penerapan manajemen risiko rantai pasok ini adalah untuk memahami
dan merespons dampak berantai yang dapat muncul saat suatu risiko—baik yang
skalanya Kecil maupun besar—terjadi dalam jaringan tersebut, serta memastikan
bahwa pelaku usaha di sepanjang rantai pasok mampu memulihkan kondisi secara
cepat dan kembali. melan]utkan proses bisnis seperti semula dalam waktu yang
relatif singkat (Rlsquah & Santoso, 2015). - —

Dalam ranah jejaring pasok, potensi celaka cenderung meruyak seiring
bertambahnya kerumitan struktur gkibat praktik afih daya kepada pihak luar.
Pengelolaan bahaya dalam jejaring pasok, atau yang termasyhur dengan sebutan
Supply Chain Risk Management (SCRM), bertumpu pada pengenalan terhadap
kemungkinan petaka maupun kegagalan dalam mengoptimalkan kesempatan dari

suplai masuk yang berpotensi mencetuskan kerugian atau susutnya pendapatan




dalam ranah finansial. Secara menyeluruh, langkah-langkah dalam SCRM

mencakup pemilahan risiko, pengkajian risiko, penaksiran risiko, serta

penanggulangan risiko. Metode pendekatan ini dimaksudkan untuk menahan laju

dan mengelola berbagai macam ancaman dengan jalan memilah, menganalisis,

serta menata setiap potensi kemudaratan yang dapat menggempur keberlangsungan
rusahaan (Afifah dkk., 2021).

2.6 Model SCOR (Supply Chain (_)gqr_atians Reference)

Kerangka Supply Chain C)per;ztions}iéfe?enp\e (SCOR) menyuguhkan suatu
tata cara, perangkat telaah, serta alat ukur pembanding‘ym\g berguna bagi entitas
organisasi untuk. mérancang lompatan perbaikan yang bersifa;t‘rgdikﬂl dan segera
dalam pelgksaﬁaan proses-proses di jejaring rantai pasok. Dunia n‘;é.najemen rantai
pasokan t'i’dak pernah berhenti maju, dan begitu pula para profesional rantai pasokan
daryérgﬂnisasi mereka, Rantai pasokan membutuhkan operator, pengawas, dan
p%nimpin yang cerdas dengan pengetahuan dan keterampilan tentang standar dan
praktik global yang menggerakkan kinerja rantai pasokan. APICS adalah otoritas
industri yang mengembangkan bakat rantai pasokan dan meningkatkan kinerja
rantai pasokan menyeluruh. Dari pendidikan dan sertifikasi, hingga pembandingan
dan praktik terbaik, APICS menetapkan standar industri.

Model SCOR  adalah bagian dari portofolio ~perusahaan = yang
menggambarkan elemen penting dalam rantai nilai. SCOR merupakan bagian dari
kumpulan pengetahuan APICS yang digunakan untuk mendorong kemajuan
manajemen rantai pasokan menyeluruh. Termasuk SCOR, portofolio kerangka
kerja APICS ‘terdiri dari model Referensi Operasi Siklus Hidup Produk (PLCOR),
model Referensi Operasi Rantai Pelanggan (CCOR), model Referensi Operasi
Rantai Desain (DCOI-KS,“d'a'ri“Pengglolazn Kinéljﬁ-Rﬁnt':i-i/l.’asokan (M4SC).




PLCOR

ANIWNOHIANS SSINISNE
SHIWOLSND

SCOR \\

SUPPLIERS

Gambar F¥odel SCOR
Pada gambar | rancang bangun Supply Chain Operations Reference (SCOR)

merupakan buah dari konsolidasi antara Supply Chain Council dan APICS yang
re%mi berpadu pada tahun 2014. Cikal bakal model ini pertama kali ditetapkan pada
tahun 1996, lalu mengalami pembaharuan secara periodik sebagai bentuk
penyesuaian terhadap dinamika mutakhir dalam tata kelola bisnis rantai pasok.
Hingga kini, SCOR masih diakui sebagai instrumen yang tangguh dalam menilai
serta mengimbangi Kinerja dan ragam aktivitas dalam ekosistem rantgi"pasok.
Menghasilkan hubungan pelanggan-pemasok yang lebih baik, sistem,f;er;mgkat
lunak yang lebih mendukung anggota melalui menggunakan seranglfa’ian definisi
umum. Aiéil;\!atnya, industri yang berbeda dapat dihul?uﬁgkan untuk
menggambark:}Lpgn\mggunaan pengukuran E istilah mnum&»[{jcmampuan untuk
mengadopsi praktik m\ﬁlﬁﬂengan_g:pihkedalmfﬁ keluasan hampir semua
rantai pasokan. Model ini berhasil menggambarkan dan menyediakan dasar untuk
perbaikan rantai pasokan untuk proyek global maupun proyek khusus lokasi.
Dampak penerapan model SCOR meresap ke segenap jalinan aktivitas
timbal balik antara penyedia pasokan dan penerima akhir. Rangkaian interaksi ini
bermula sejak tahap pemufakatan pesanan hingga keluarnya dokumen penagihan,

mencakup pula alih kuasa atas barang dari pihak penyedia kepada konsumen




terakhir, serta mencerminkan keterkaitan timbal balik dalam denyut pasar yang
saling memengaruhi, bahkan meliputi pula tahapan restitusi atau pengembalian
barang. (Apriyani dkk., 2018). Rangka bangun SCOR menyuguhkan tatanan
metodologis, perangkat telaah, serta instrumen pembanding yang dirancang untuk
membantu entitas usaha dalam meraih lonjakan perbaikan yang berarti dan sigap
dalam kinerja jejaring pasokan. Model ini memuat enam pranata pokok dalam alur
pasok, yakni plan, source, make, de_liygf‘, return, serta enable. Telah banyak
korporasi yang menakar sekaligus’me;nbuktikﬁﬁ kemujaraban model SCOR sebagai
instrumen ukur dalam. m'ér;ilai capaian rantai pasok ;ﬁé‘l‘e&?, sehingga model ini
layak dijadi mjuka.n dalam menata ulang dan menyempumﬁikag laku bisnis yang
dijalankan (Santoso dik.. 2015). !

1. }’lﬁn (Perencanaan), proses ini menggambarkan serangkaian aktivitas yang

" berkaitan dengan perencanaan operasional rantai pasok. Tahapan ini

( meliputi identifikasi kebutuhan, pengumpulan data terkait ketersediaan

sumber daya, serta upaya menyeimbangkan antara permintaan dan kapasitas
sumber daya untuk menentukan kemampuan operasional secara optimal.

2. Source (Sumber), proses ini menggambarkan serangkaian laku pemesanan
dan_penataan jadwal pengantaran serta penerimaan komoditas dan jasa.
Tahapan ini meliputi penerbitan surat pesanan pembelian, pengaturan
Jadwal pengiriman, serah terima dan pengecekan mutu barang, penempatan
dalam ruang simpan, hingga penerimaan tagihan dari penyedia. Namun,
dalam skema Souwrcing Engineer-to-Order, langkah-langkah seperti
penelusuran calon pemasok, penyaringan kelayakan, serta rundingan
kontraktual tidak terangkum dalam tahapan ini.

3. Make (Memi);l‘;t)', ~proses ini mgncaku])”-i;erbagai aktivitas yang
berhubungan dengan berbagai pengolahan bahan menjadi produk jadi atau

ngembangan konten untuk pada layanan. Tahapan ini meliputi proses
perakitan, pengolahan banyak bahan kimia, kegiatan pemeliharaan produk,
perbaikan alat, daur ulang, serta rekondisi produk sebagai bagian dari
rangkaian transformasi dalam rantai pasok.

4. Deliver (Mengirimkan), proses ini merefleksikan rentetan hajat kerja yang
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berkenaan dengan perakitan, pengelolaan, dan pemenuhan titah pesanan
dari pelanggan. Langkah-langkahnya meliputi penerimaan dan pengabsahan
pesanan, penataan jadwal pengantaran, pengambilan barang dari ruang
simpan, pengemasan, pengedaran produk ke tangan pemesan, hingga

penggiatan penagihan pembayaran.

. Return (Pengembalian), proses ini menggambarkan aktivitas yang

berhubungan dengan aliran h_alik;!namng dari pelanggan ke perusahaan.
Tahapan ini mencakup bctbﬁé;a.i idea{t-{ﬁkasi yang dilakukan demi kebutuhan
untuk melakukan’b;ngembalian, penentuan k;!ﬁm?n terkait penanganan
barang )ng dikembalikan, penjadwalan proses wpéng\embalian, serta

pengitiman dan penerimaan kembali barang tersebut. Namun demikian,

zktivitas seperti perbaikan, daur ulang, pemulihan, maupun rekondisi tidak
" termasuk dalam cakupan proses pengembalian ini.

. Enable (Mengaktifkan), proses ini berfokus pada pengelolaan menyeluruh

terhadap rantai pasok, yang mencakup pengaturan kebijakan bisnis,
pemantauan kinerja, pengelolaan data dan sumber daya, serta pengelolaan
fasilitas dan kontrak. Selain itu, proses ini juga mencakup pengelolaan
jaringan rantai pasok secara keseluruhan, pemenuhan terhadap regulasi yang
berlaku, serta pengendalian risiko yang dapat memengaruhi
keberlangsungan operasional.

Metode House of risk (HOR)

House of Risk adalah pendekatan mutakhir dalam telaah kebarangkalian

bahaya. Metodologi ini memadukan asas dari Failure Mode and Effect Analysis

(FMEA) untuk *me_n‘akar besaran risiko secara numerik, dan menjalin konsep dari

House of Quality (Ho‘d)"ﬂf{}mmenyaleksi ‘sumber ancaman yang paling urgen

untuk diantisipasi terlebih dahulu. Sete sumber risiko diidentifikasi dan

diprioritaskan, langkah selanjutnya adalah memilih tindakan mitigasi yang paling

efektif guna menurunkan potens&siko yang mungkin ditimbulkan (Teniwut dkk.,

2020). Metode HOR digunakan untuk mengidentifikasi risiko- risiko dalam rantai

pasokan dengan tujuan memperoleh sistem yang baik. Dalam analisis HOR,

digunakan pendekatan penghitungan Risk Priority Index sebagai metode untuk
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memilih risiko-risiko utam“lulkamaen dkk., 2020). Model HOR berperan sebagai
landasan dalam praktik manajemen risiko yang berorientasi pada tindakan
pencegahan, yaitu dengan mengurangi peluang munculnya sumber risiko. Tahapan
awal dari pendekatan ini melibatkan identifikasi terhgdap kejadian risiko serta
faktor-faktor penyebabnya. Dalam beberapa situasi, satu sumber risiko dapat
memicu lebih dari satu jenis kejadian risiko. Penilaian dalam model HOR
gadopsi metode FMEA dengan mergggunakan indikator yang dikenal sebagai

Risk Priority Number (RPN)(yﬁg chhltung bérdasarkan tiga komponen utama:
kemungkinan tel]adu;yﬁ'lsﬂ(o tingkat keparahan damp&lqua serta kemampuan
untuk mendetek;mya (Magdalena, 2019). \\

quel House of Risk (HOR) menegaskan bahwa pengelolaan ancaman
dalam _'Lej;ring rantai pasok yang bersifat antisipatif perlu menitikberatkan pada aksi
pre/yé/l;tif, yakni dengan memangkas probabilitas munculnya asal-muasal risiko.
T;{;tkala probabilitas tersebut berhasil ditekan, maka potensi munculnya insiden
risiko dapat diminimalisasi dan pengaruhnya terhadap keberlangsungan alur rantai
pasok pun dapat diredam (Anggrahini dkk., 2015). Metodologi HOR melibatkan
pemetaan kebolehjadian serta taraf gradasi dampak dari tiap-tiap pemicu risiko,
sekaligus menyingkap seberapa besar akumulasi ancaman yang ditimbulkan oleh
satu atau lebih faktor pemicu terhadap beragam insiden risiko yang bisa terjadi.
Pada ‘tahapan perintis, pendekatan ini mengharuskan adanya identifikasi
menyeluruh terhadap insiden risiko dan pokok pangkal risikonya, dengan asumsi
bahwa satu unsur pemicu mampu menimbulkan lebih dari satu insiden risiko
(Magdalena, 2019). Pendekatan HOR ini diklasifikasikan menjadi dua fase utama,
yakni HOR Fas‘bJ\lmtuk penelusuran risiko, serta HOR Fas}lffmtuk penyusunan
strategi penanggulang-z;ﬂ-fs}[idiqdkk.,m).Adﬁpﬁﬁ]i-é;lj;lasan terkait HOR fase
1 dag HOR fase 2 yaitu sebagai berikut.
2.7.1 HOR Fase 1

Tahap pertama dalam metode House of Risk (HOR) berfungsi sebagai
langkah awal untuk mengidentifikasi potensi kejadian risiko beserta sumber
penyebabnya. Hasil dari HOR fase | berupa pemetaan prioritas sumber risiko

berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) (Pedekawati & Karyani, 2017).
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Fase ini berfokus pada penentuan risiko-risiko utamg_ yang perlu ditindaklanjuti

lebih lanjut. Data yang diperlukan mencakup daftar kejadian risiko (risk event),

penyebab risiko (risk agent), tingkat dampak (severity), probabilitas terjadinya

(occurrence), serta hubungan antara kejadian risiko dan faktor penyebabnya.

Metode HOR fase | ini juga dikembangkan melalui serangkaian tahapan sistematis

untuk menghasilkan pemeringkatan risiko yang relevan (Firdausa dkk., 2015):

1. Peneclaahan awal dimulai deng_at_'l \m_;e_ngurai peristiwa-peristiwa berisiko atau
risk event yang berpotensi ﬁ;:bul dE‘:l‘l‘ii’l;l“l‘ﬁﬂp jenjang aktivitas bisnis, yang
dapat berujung p‘ada; kerugian. Pengenalan ata.; i{ej@ian-kej adian ini dapat
dilﬂngﬁupgkﬁn melalui pemetaan kronologis alur kerjwa‘dal?.\lwamai suplai,
dengan memanfaatkan kerangka acuan dari model SCOR, yang meliputi
jéﬁapan plan (perencanaan), source (pengadaan), make (produksi), deliver

/é/ (pengiriman), dan refurn (pengembalian).

[‘ 2. Memperkirakan dampak dari beberapa kejadian risiko apabila jika terjadi.

| Dalam hal ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan bantuan nilai skala
severify (Si) yang terdiri dari nilai skala 1 sampai nilai skala 10, dimana nilai
skala 10 menunjukkan dampak kejadian risiko yang ekstrim.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya risiko, atau yang
dikenal = sebagai risk agent, serta melakukan penilaian  terhadap
kemungkinan munculnya setiap risk agent tersebut. Berdasarkan pendapat
dari Pedekawati et al. (2017), sumber risiko atau penyebab risiko ini
dilambangkan dengan notasi Aj, yang merujuk pada elemen-elemen atau
faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian risiko tertentu yang
sebelumnya telah dikenali dan didata. Dalam proses penilaian, digunakan
skala ting -e‘rﬁuﬁgkin&ﬁ-atauaccumence;jﬁﬂgd-inyatakan dalam bentuk
angka dari | hingga 10. Skor | menunjukkan bahwa kejadian sangat jarang
atau hampir tidak pernah terjadi, sedangkan skor 10 menunjukkan frekuensi
kejadian yang sangat tinggi atau sering terjadi. Sumber risiko ini biasanya
disusun dalam baris bagian atas tabel analisis dan dikaitkan dengan kejadian
risiko yang berada di baris bawah, dengan notasi hubungan yang disebut Oj.

4. Merumuskan jalinan keterhubungan antara tiap unsur pemicu risiko (risk
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agent) dengan setiap kejadian berisiko (risk event) yang telah teridentifikasi.
Hubungan timbal balik antara elemen-elemen ini dipresentasikan melalui
notasi_Rij, dengan pendekatan penilaian berbasis gradasi korelasi, yakni
pada skala 0, 1, 3, dan 9. Skala 0 melambangkan nihilnya keterkaitan, skala
I menggambarkan keterhubun yang samar atau lemah, skala 3
mencerminkan tingkat interaksi yang sedang, dan skala 9 menunjukkan
korelasi yang bersifat kuat d:m 51gn1ﬂkan ;

5. Melakukan pengallculasran terhadap bess.ran Aggregate Risk Potential
(ARP) bagi sgjmﬁ unsur pemicu risiko. Nilai ARP\&I dirumuskan sebagai
hasil pe;knﬁan antara probabilitas kemunculan sumber risiko dengan
akumu1351 daya rusak atau intensitas dampak dari tiap peristiwa risiko yang

Altlmbulkan oleh sumber tersebut. Formulasi perhitungannya mcnggunakan

// parameter:
[ i : Derajat kegawatan dari peristiwa risiko ke-i
‘I Rij : Tingkat keterkaitan antara kejadian risiko ke-i dan agen risiko
| S
i : Indeks untuk setiap peristiwa risiko (1, 2, ..., n)
i : Indeks untuk setiap agen pemicu risiko (1,2, ..., n)

6. 'Membuat peringkat sumber risiko yang dapat didasari nilai ARP dan nilai

terbesar ke nilai trend
Tabel 2. HOR Fase 1

severit

" b yof
':,‘:Z‘:;f - :::}?Eu Risk agent (Al) : risk
“E S ™ event 1
a' — = (8i)
Al A2 A3 Ad e An
plan El S1
E2 S2
source E3 S3
E4 sS4
make ES S5
E6 86
delivery E7 S7
E8 S8
return E9 S9

E10 S10
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272

enable ]é‘n 9 Sn
oceurance of agent j 1 2 3 4 n
Aggregate risk
a ential j (ARP) ARP1 ARP2 ARP3 ARP4 ARPn
Priority Rank Of
Agent j

(Sumber: Firdausa dkk., 2015)
Keterangan:
Al, A2, A3, Ad,..., An = Risk agent
El, E2, E3,E4,....En " SRiskevent
01,02, 03, 04,..., O~ = NilaiQdlience dari risk agent (Af)
S1,82,83, 84,...; Sn = Nilai severify i risk event (Ei)
ARP P2] ARP3, ARP4,., ARPn = Aggregate Risk Priority
HOR Fase 2 3

/ Fase kedua dalam metode House of Risk (HOR) merupakan tahapan
1 /jutan yang difokuskan pada penanganan risiko, di mana dalam proses ini
dilakukan identifikasi terhadap penyebab risiko utama yang perlu segera ditangani,
selrta penentuan alternatif tindakan pencegahan yang dapat diterapkan. Penentuan
ﬁl‘l.dﬂkﬂl'l tersebut mempertimbangkan beberapa aspek penting, seperti sejauh mana
hubungan antara tindakan mitigasi yang diusulkan dengan masing-masing sumber
risiko, tingkat efektivitas dari setiap tindakan dalam menurunkan potensi risiko,
serta tingkat kesulitan atau kompleksitas dalam implementasinya (Firdausa et al.,
2015). Idealnya, sebuah perusahaan sebaiknya memilih tindakan yang memiliki
efektivitas| tinggi namun tetap mudah untuk dilaksanakan, sehingga mampu
menurunkan'probabilitas terjadinya penyebab risiko secara signifikan. Menurut
Ulfah et al. (iOlQ, HOR fase 2 disusun melalui serangkaian fahapan sistematis,
yang mencakup ide;iiﬁka‘s'r-altam_atjf tindakan nﬂtigﬁﬁi;"ﬁgnilaian efektivitaﬁya,
serta pemilihan tindakan berdasarkan prioritas dan keterkaitannya dengan agen
risiko. Adapun langkah-langkah HOR fase 2 (Ulfah dkk., 2016):
1. Menentukan sekumpulan biang risiko dengan tingkat urgensi tinggi, yang
diseleksi berdasarkan hasil pemeringkatan nilai 4ggregate Risk Potential
(ARPj), menggunakan pendekatan kaidah Pareto untuk memilah unsur-

unsur yang paling dominan dalam kontribusinya terhadap akumulasi
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ancaman.
Menggali dan merumuskan alternatif langkah preventif yang selaras untuk
mereduksi pemicu risiko. Perlu disadari bahwa satu entitas risiko dapat
ditanggulangi melalui beragam intervensi, dan sebaliknya, satu intervensi
preventif pun berpotensi menekan probabilitas munculnya lebih dari satu
pemicu risiko secara simultan.
Tetapkan jalinan keterkaitan antara tiap pemicu risiko dan ragam langkah
preventif yang ters’ediﬁ"dé;'xgan m nakan lambang EjkPenilaian
korelasinya n!engétrnakan skala ordinal yakni 0:1:{, dan 9, di mana angka
0 mergprééentasikan nihilnya  hubungan, angidi\\l menandakan
keﬁeﬂ]ﬁhungan yang lemah, angka 3 mencermink; keterka\i\faq sedang, dan
zﬂgka 9 menunjukkan relasi yang sangat kuat antara tindakan ke-k dan
4 pemicu risiko ke-j. Nilai Ejk dapat dijadikan cerminan dari taraf keefektifan
relatif suatu langkah preventif dalam mereduksi kemungkinan
langsungnya penyebab risiko tersebut, ditandai pula dengan notasi ¥
pada tindakan k dalam mengurangi kemungkinan kejadian sumber risiko.
Menghitung total efektivitas dari setiap tindakan, dengan rumus sebagai
berikut (Magdalena, 2019).
TEk=3; ARPj x Ejk
. 'Melakukan estimasi terhadap tingkat kesulitan atau kompleksitas dalam
pelaksanaan masing-masing tindakan mitigasi yang telah diusulkan. Tingkat
kesulitan ini dinyatakan menggunakan notasi Dk dan dicantumkan secara
berurutan pada bagian bawah tabel, tepat di bawah baris total efektivitas dari
tiap tinﬂakam_.‘ Penilaian  terhadap kesulitan 11}1 _umumnya dilakukan
menggunakan sk;l':;féﬁemu;sepcﬂi 'skalii'l;tfk'é;;atau jenis skala penilaian
lainny:hyang mampu merepresentasikan seberapa besar dana, waktu, tenaga
kerja, serta sumber daya lainnya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
tindakan mitigasi tersebut. Skor yang diberikan bertujuan untuk membantu
dalam proses pengambilan keputusan terkait tindakan mana yang paling
layak untuk diprioritaskan berdasarkan kombinasi antara efektivitas dan

kemudahan implementasinya. Setelah itu, menghitung total efektif pada
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rasio kesulitan menggunakan rumus dibawah ini :

Ketrangan :
ETD
TE

Dk
19

ETDk= TEk
Dk
31
= Effectiveness to Difficulty Ratio
= Total Effectiveness of Action k
= Degree of Difficulty Performing Action k

6. Ranking prioritas masing-masing tindakan dengan notasi Rk dimana

—
ranking 1 memberi}ytﬁindakan den

y
V-

/

ETDk yang paling tinggi
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Tabel 3. HOR Fase 2

Aggregate
Risk
To be Treated Risk Preventive Action (Pak)
Potential
agent (Aj)
o ) (ARPi)
PAl PA2 PA3 PA4 - Pan
Al ARP1
A2 ARP2
A3 i > ™ ARP3
Ad & ~ ARP4
o B
- e
An A \ ARPn
total effectivenes! ;)f ‘\
. TE1 mE2 TE3 TE4 TEn
action(TPEk)
degree of dificulty
/6 DI D2 D3 D4 Dn
Em (Dk)
eff%ctivenass to
" i ETDI ETD2 ETD3  ETD4 ETDn
iculty ratio(ETDK)
Ragk Of Priority(Rk) R1 R2 R3 R4 R6

2.8 Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) merupakan pendekatan
sistematis yang digunakan untuk menelisik, menandai, serta menanggulangi
kemungkinan eacat, kekeliruan, maupun anomali yang telah teridentifikasi maupun
yang masih berpotensi muncul pada suatu tatanan sistem, rancangan, prosedur,
ataupun layanan sebelum hal-hal tersebut berdampak langsung _kei)adﬂ pihak
pengguna akhir (Puspitasari, 2014; Sari ef al., 2018). Pendekatan ini bertujuan
untuk mengant\i‘sipasi_ potensi kegagalan dengan cara yang- terstruktur, schingga
memungkinkan pengam?)ﬁféﬁﬁﬁk‘an atau peﬁkﬁ'fe—l/({i; untuk melakukan langkah
pencegahan secara dini dan menyeluruh.

Salah satu keunggulan metode FMEA adalah sebagai alat analisis yang
memungkinkan dilakukannya penaksiran terhadap kepatuhan dan ketangguhan
suatu sistem dengan cara menelaah ragam bentuk kegagalan yang mungkin timbul.
Metode ini merupakan salah satu pendekatan berasaskan nalar sistematis yang

digunakan guna menelaah potensi kecacatan secara menyeluruh. Dalam kerangka
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FMEA, tingkat keterpaparan terhadap risiko disaring elalui perhitungan Risk
Priority Number (RPN), yang diperoleh dari hasil perkalian tiga unsur utama:
ungkinan timbulnya kegagalan (probabilitas), besaran kerugian atau kerusakan
yang ditimbulkan (severiry), dan kemampuan untuk mendeteksi potensi kegagalan
tersebut sebelum berdampak (detection level) (Ulfah dkk, 2016). Kegagalan
dikelompokkan berdasarkan pengaruhnya pada pencapaian sukses misi sistem.
Secara umum, metode FMEA dideﬁl}i/gi&al} sebagai teknik yang mengidentifikasi
tiga elemen, yaitu potensial ebab kega.galhdgi sistem, desain, produk, atau
proses selama siklus/h{dl:pi:l,(dampak dari k:ga;ﬁh:k\terschut, dan tingkat
kekritisan dameﬁk"iegugalan terhadap fungsi sistem, desain: duk, atau proses.
(Hanif dkk, OiS). B'\
2.9  Severity, Occurrence, Korelasi, dan Degree of Difficulty N
/ Tingkat keparahan (Severify) merupakan sebuah  penilaian . terhadap

keseriusan dari dampak yang ditimbulkan. Dengan adanya setiap risiko yang terjadi
maka hal tersebut akan dinilai seberapa besar tingkat keseriusannya (Puspitasari &
Mé.rta.nto, 2014), Dalam HOR severity digunakan untuk menyatakan tingkat
keparahan pada kejadian risiko. Berikut Tabel 4 merupakan skala tingkat keparahan
(severity).
\ Tabel 4. Skala Severity
Rating Dampak Deskripsi

1 tidak ada dampak  Hampir tidak ada dam, cgagalan, dampak dapat dihiraukan

5 E—— dampak sangat sedikit dan tidak mengganggu kinerjafkualitas

proses bisnis perusahaan
3 Q& \edikit dampak sedikit dan tidak mengganggu kinerja/ku;z{itas proses

bisnis perusahaan /
4 i il dampak kecil dan muncul tanda-tanda gan kinerja/kualitas

proses bisnis perusahaan

35 sedny dampak sedang dan mulai adanya g n kinerja/kualitas
T -—" roses bisni sahaan

dampak signifikan dan menggangguan kinerja/kualitas proses

6 signifikan o 7
dampak besar dan mengancam kinerja/kualitas proses bisnis
7 besar
perusahaan
3 - {bes Dampak sangat besar dan mengancam kinerja/keseluruhan
sangatbesar kualitas proses bisnis perusahaan

. Dampak serius dan mengancam kinerja/keseluruhan kualitas

9 serius P
proses bisnis perusahaan

10 berbshaya Dampak sangat berbahaya terhadap kinerja/keseluruhan kualitas

proses bisnis perusahaan

(Sumber: Muttagin & Kusuma, 2018)
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ngkat kejadian (Occurrence) merupakan kemungkinan bahwa risiko
tersebut terjadi serta mengacu pada frekuensi terjadinya risiko atau jumlah
kumulatif kegagalan yang terjadi karena penyebab tertentu (Rachman dkk., 2016).
Dalam HOR OQccurrence digunakan untuk menyatakan tingkat kejadian dari
sumber risiko. Berikut Tabel 5 merupakan skala tingkat kejadian (Occurrence).

Tabel 5. Skala Occurance

izﬂ':g Dampak Deskripsi Keterangan
1 Tidak ada Hampir ti Probabilitas terjadinya 0-1
2 Sangat kecil Julphh/kcjadian sang: il Probabilitas terjadinya >1-2
3 Kecil " Jumlah kejadian kecilgliit bilitas terjadinya >2-3
4 sangat rendah — jumlah kejadian sas rendah probabilitas terjadinya >3-4
5 rendah jumlah kejadian rendah babilitas terjadinya >4-5
6 sedang jumlah kejadian seda Probabilitas terjadinya >5-6
7 cukup tinggi jumlah kejadiaan cukup tinggi Probabilitas terjadinya >6-7
l/é tinggi Jjumlah kejadian tinggi Probabilitas terjadinya >7-8
\ 9 sangat tinggi jumlah kejadian sangat tinggi Probabilitas terjadinya >8-9
llﬂ ‘hampir selalu hampir selalu terjadi Probabilitas terjadinya >9-10

(Sumber: Rachman didk., 2016)

Korelasi merupakan besaran hubungan antara dua atau lebih variabel.
Dalam_HOR terdapat dua tahapan yang perlu ditentukan nilai korelasinya yaitu
pada'kejadian risiko dengan sumber risiko dan pada sumber risiko dengan aksi
mitigasi berupa Preventive Action (PA). Untuk responden lebih dari satu, penentuan
nilai korelasi dilgknkan dengan mengambil nilai modus (Tampubolon clld(, 2013).
Berikut Tabel 6 merupakan skala korelasi pada kejadian risiko (risk event) dengan
sumber risikb\(n'sk agent). g

\ /
*_Tabel 6. Skala Korelasi Risk event dan Rt'singg?

Nilai Currelu‘ﬂon\_\r Ketggng
menunjukan a!ﬁﬁya korelasi yang kuat antara risk agent dan
9 kuat risk event. Artinya yaitu Risk agent berperan kuat dalam

memunculkan risk event

menunjukan adanya korclasi yang sedang antara risk agent dan
3 sedang risk event. Artinya yaitu Risk agent berperan sedang dalam

memunculkan risk event
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5]
menunjukan adanya korelasi yang lemah antara risk agent dan

1 lemah risk event. Artinya yaitu Risk agent berperan lemah dalam

memun?kan risk event
. . menunjukan tidak adanya korelasi antara risk agent dan risk
0 tidak ada korelasi

event

(Sumber: Sitomurang, 2022)

Tabel 7 Skala Degree of Dificuity

Rank Deskripsi - Keterangan
5 Sangat sulit_ZgP o
anga su.L 4 .
4 Sulit” Na
3 Cul{;xp i Nilai tingkat Esulitan dari aksi mitigasi terkait dengan dana,
2 v Moiah ‘material, sumber daya manusia, waktu, dﬂ}r@in-lain
udal R

1 & Sangat mudah
(Su}tfber ¢ Situmorang, 2022)

Z.Fl() Diagram Pareto

| Diagram Pareto dapat digunakan untuk sebagai mengidentifikasi prioritas
dari kategori kejadian berdasarkan peringkatnya dari yang tertinggi hingga
terendah, sehingga memungkinkan pengenalan besaran yang paling menonjol
berdasarkan tinjauan atas akumulasi nilai secara bertahap. Analisis Pareto
membantu mengidentifikasi masalah yang memiliki dampak terbesar. Diagram
Pareto, yang terdiri dari grafik batang dan grafik baris, digunakan untuk
memvisualisasikan perbandingan antara jenis data individu dan keseluruhan
(Saputra, 2020).

Diagram Pareto berperan scbagai alat untuk mengidentifikasi masalah
utama dalam rangka meningkatkan kualitas, dengan mengurutkan dari yang
terbesar hingga yané‘feﬂ{'eci{. ‘Selain itu, diagram  ini -juga menunjang pihak
manajerial dalam menelaah sektor-sektor genting yang menuntut penanganan
seketika. Analisis Pareto melibatkan peringkat peluang untuk menentukan prioritas
tindakan yang harus diambil terlebih dahulu. Dalam program peningkatan kualitas,
analisis Pareto digunakan pada berbagai tahap untuk menentukan langkah

selanjutnya (Gunawan & Tannady, 2016)
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Pareto Charl of Jenis cacat

&

5000 e
% 4000 = &

3

= 3000 &0

; 2000 w

Jenis cacat 'o‘;@'a;‘;do’uT ;,.'Qd;-.'
jf; f?“'e; “‘f{sf

Jumish cacat 22MOZSI0 221 176 139 1M 12 74 71 44 40 7 2
Percent S5 9 6 4 3 3 3 21 1 1 1 0 0
Cum % S5 75 81 BS B8 91 54 95 97 98 99 100 LW O

,/' Gambar 2. Diagram Pareto \

o

Pada inmbar 2 prinsip dalam Diagram Pareto menyatakaﬁ\bahwa sebagian
besar ket}daksesualan kualitas produk, yakni mendekati 80%, lﬂlmﬁ berpangkal
dari erang lebih 20% faktor kerusakan esensial dalam lintasan produksi. Oleh

/na itu, fokus diberikan pada jenis cacat yang memiliki jumlah kumulatif sekitar
%::n, dengan asumsi bahwa jenis cacat tersebut dapat mewakili seluruh jumlah
cagat yang terjadi (Fabiani & Okdinawati, 2022) .Diagram pareto dalam HOR
diéunakan untuk melihat ranking tertinggi hingga terendah da ARP. Prinsip
diagram pareto dalam HOR dimaksud dengan mengambil 80% dari persen
kumbulatif ARP yang dinyatakan prioritas primer dan 20% sisanya adalah prioritas
sckundgr (Ridwan dkk., 2019). '

2.11 Material Requirement Planning (MRP) _

Material Requirements Planning (MRP) merupakan suatu tata cara rasional
berupa seperangkat kaidah keputusan dan teknik ftransaksional berbasis
komputasi, ﬁng “dirancang untuk mengurai jadwal pma‘uks: induk ke dalam
kebutuhan bersﬂ? ~dari tlﬂ.p komponen produk51 ,Iujlfan utamanya adalah
menyusun penjadwalan komponen agar ‘tersedia tepat saat dibutuhkan—tidak

bih dini dan tidak pula terlambat. Unsur masukan dari sistem MRP meliputi

Master Production Schedule (MPS), struktur perakitan produk (bill of materials),
serta berkas pokok persediaan (inventory master file).

Menurut Chandradevi dan Puspitasari (2016), Perencanaan kebutuhan

material (Material Requirement Planning atau MRP) dapat dimaknai sebagai
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seperangkat perangkat bantu atau tata kerja sistematis yang bertujuan menetapkan
besar kuantitas serta penentuan waktu yang tepat dalam tata kelola kebutuhan
bahan, khususnya terhadap unsur-unsur permintaan yang bersifat saling
berketergantungan. Permintaan dependent merujuk pada unsur-unsur dari produk
akhir, seperti bahan baku, komponen antara, maupun suku cadang, di mana
jumlah yang diperlukan sangat ditentukan oleh takaran permintaan dari barang
akhir itu sendiri. &

Berikut merupakan-diagram alur dalam menentukan MRP:

MPS [ Bill Of Material ] [ Inventory master file
y [ Material Requirement Planning ]
[ Planned Order Release ]

Purchase Order I [ Work orders ] keschedu!e Norice]

Gambar 3. input dan output material requirement planning

(sumber: Chandradevi dan Puspitasari. 2016)

Data masukan berupa Master Production Sehedule (MPS) berfungsi sebagai
penunjuk takaran kuantitatif atas barang yang hendak dirancang produksinya.
Jadwal induk ini diperoleh melalui proses perincian bertingkat (disagregasi).
Adapun Bill'of Material (BOM) dalam kerangka MRP berperan sebagai landasan
pokok dalam f)énghit_upgan kebutuhan masing-masiqg_bahaﬁ'pada kurun waktu
tertentu. Di sisi lain, inv-e;;v;tr};jfm_clxter_j'fl‘e rﬁéhjfifh/één himpunan data mendalam
yang berkaitan dengan setiap komponen atau entitas produksi yang akan diproses
(Char&adevi dan Puspitasari. 2016).

Tujuan material requirement planning secara umum untuk mencapai tujuan
sebagai berikut:

1. Meminimalkan Persediaan

Material Requirement Planning (MRP) merupakan suatu metode
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yang digunakan untuk menentukan jumlah bahan baku dan

onen yang dibutuhkan berdasarkan penyesuaian terhadap
jadwal induk produksi atau Master Production Schedule (MPS).
Melalui pendekatan ini, proses pengadaan material dilakukan secara
lebih terukur dan efisien, yaitu hanya sebatas jumlah yang
diperlukan sesuai dengan perencanaan produksi yang telah disusun.
Dengan demikian, perusahaan dapat menghindari pembelian bahan
secara berleb_ihan"sel:ta mampu menekan biaya persediaan yang
muncul dﬁlaﬁ setiap kali proses pf:rma;;'aj'im2 sehingga penggunaan

sumber daya menjadi lebih optimal E ekonomls

"Mengurangl risiko dari adanya keterlambatan }:l;gduksu atau

pengiriman
Material ~Requirement Planning (MRP)  berfungsi untuk
menentukan kebutuhan bahan dan komponen secara tepat, baik dari
sisi kuantitas ~ maupun  waktu  penggunaannya, dengan
mempertimbangkan lead time produksi serta waktu yang dibutuhkan
untuk proses pengadaan atau pembelian. Pendekatan ini dirancang
untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya kekosongan bahan
pada saat proses produksi berlangsung, yang jika tidak dikendalikan
dapat menyebabkan gangguan terhadap pelaksanaan jadwal
produksi yang telah direncanakan.

Komitmen yang realistis

Penerapan sistem Material Requirement  Planning (MRP)
mcmungkmkan jadwal produksi dapat dijalankan sesuai dengan
rencana yang ~telah ditetapkan, - ?ﬁgga perusahaan mampu
menjaga komitmen terhadap waktu pengiriman barang secara lebih
terukur dan realistis. Konsistensi ini berdampak positif terhadap
kepuasan pelanggan, sekaligus memperkuat tingkat kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan.

Meningkatkan efesiensi

Sistem MRP memungkinkan perusahaan untuk mengelola jumlah
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persediaan, waktu penyimpanan, durasi produksi, serta proses
pengiriman barang secara lebih terstruktur dan optimal. Dengan
demikian, perencanaan kebutuhan material serta persiapan produksi
dapat dilakukan secara lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan

aktual, schingga meminimalkan pemborosan sumber daya.




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan Penelitian

Rancang bangun penelitian berfungsi sebagai rujukan metodologis dalam
merumuskan sistematika serta a_lur penelusuran ilmiah yang berpijak pada pokok
perkara yang diangkat. Rgnclitian ini tergolong ké-ﬂ'alan}\corak studi observasional
analitik, yakni pendekatan yang bertujuan menelaah kéfé‘l‘ka__litan kausalitas dari
gejala yang teramati melalui penerapan analisis statistik korelétif\untuk menguji
intensitas ke/terhubungan serta daya pengaruh antar unsur variabel. Dalam lingkup
studi, ini, pendekatan observasional analitik dipergunakan untuk menelusuri
S| '.i)cr-sumber pemicu risiko beserta manifestasi risiko yang berlangsung dalam
li]I-t:san aktivitas rantai suplai perusahaan. Setelah proses identifikasi dilakukan,
selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap risiko-risiko tersebut dan dirancang
strategi mitigasi yang sesuai untuk meminimalkan dampaknya. Metode pengamatan
yang digunakan termasuk dalam jenis penelitian cross-sectional, karena
pengambilan data atau pengukuran terhadap variabel dilakukan pada satu titik
waktu tertentu tanpa adanya pengamatan berulang.

Studi ini mengadopsi pendekatan House of Risk (HOR) dengan memadukan
corak kualitatif dan kuantitatif secara serempak. Unsur kualitatif dalam penelitian
ini tercermin pada proses identifikasi awal terhadap berbagai kejadian risiko dan
sumber-sumber, risiko yang muncul dalam aktivitas rantai pasok UMKM Delvi
Lestari, serta dal'aiﬂ'-pen@pt_v_.a.n langkah-langkah _t_inc_lakan pféventif yang dapat
diambil untuk mengatasi risil-(o- tersebut. Séﬁiéﬁtara itu, penﬁatan kuantitatif
digunakan dalam tahapan-tahapan analitis, seperti penilaian tingkat keparahan
(severity) untuk setiap &iadian risiko, penilaian kemungkinan terjadinya
(occurrence) untuk setiap sumber risiko, penentuan nilai korelasi antara kejadian
dan penyebab risiko, pemeringkatan prioritas sumber risiko yang perlu ditangani,

evaluasi tingkat kesulitan ataun hambatan (degree of difficulty) dalam penerapan
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tindakan preventif, serta penentuan urutan prioritas mitigasi risiko berdasarkan
efektivitas dan kemudahan pelaksanaannya.

Penelitian ini diselenggarakan dengan melakukan wawancara dengan
pemilik UMKM Delvi Lestari terkait dengan aktivitas ranai pasok. Hasil dari
wawancara tersebut dijadikan dasar untuk identifikasi risiko rantai pasok.
Kemudian dilakukannya penilaian aktivitas rantai pasok dengan menggunakan
pendekatan SCOR. Setelah itu, dilakukan proses identifikasi risiko berupa kejadian
dari setiap aktivitas rantai pasok. B.e)rdasa.rkan hasil identifikasi Jaiko, kemudian
dilakukan analisis risiko yang berupa penilaian severity dan kejadian risiko,
identifikasi penyebab terjadinya kejadian risiko tersebut yang disebut dengan
sumber risiko, penaksiran Occurrence terhadap asal-muasal risike, pengkﬁ'ian
derajat Keterkaitan antara peristiwa risiko dengan sumbernya, serta penetapan nilai
Aggfegale Risk Potential (ARP). Setelah jtu, dilakukan evaluasi risiko dengan cara
pﬁngkingan sumber risiko berdasarkan nilai ARP dengan menggunakan diagram
p#reto sehingga didapatkan nilai urutan tertinggi dari sumber risiko akan dimitigasi.
Kemudian dilakukan mitigasi risiko dengan menentukan tindakan atau aksi yang
tc]:;at untuk mencegah serta mengurangi sumber risiko. Dari aksi mitigasi tersebut
dilakukan penilaian tingkat kesulitan penerapannya serta penilaian tingkat korelasi
denga.n sumber risiko yang kemudian ditentukan prioritasnya berdasarkan nilai
Lffectivenes to Wiﬁui!y yang tertinggi hingga terendah. Tahapanidentifikasi risiko
hinggaﬂitigasi risiko dilakukan dengan menggunakan metode HOR.

32  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu industry sandang yaitu UMKM Delvi
Lestari yang terletak di JI. Cirarab, Kp. Sukamanah Ds. Sukadiri, Kecamatan
Sukadiri, Kabupaten-féﬁ'g'E'mng,—Provmsi Banten. Waktu_penelitian di UMKM
Delvi Lestari selama tiga bulan. UMKM Delvi Lestari merupakan salah satu
UMKM yang bergerak di industri sandang yaitu produk pakaian yang sangat
diminati masyarakat ditandai dengan banyaknya permintaan yang cukup tinggi.
33  CaraPengumpulan Data

Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokan

menjadi dua, yaitu menggunakan data primer dan data sekunder.
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Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti.
Data primer yang digunakan dalam penelitiaﬁni berupa data pemetaan
aktivitas dari rantai pasok perusahaan, data kejadian_risiko dan sumber
risiko beserta nilai severity dan nilai Occurrence, ﬁta korelasi antara
kejadian risiko dengan sumber risiko, data preventive action, data korelasi
antara sumber risiko prioritas dengan preventive action serta data tingkat
kesulitan penerapan prélfé;ztive action~di perusahaan. Data tersebut
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara, brainstorming dan

kuesioner.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber lainyang
sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data data umum
yang diperoleh dari arsip perusahaan yang terdiri dari data deskripsi umum
perusahaan dan data aliran proses produksi.

Alur Pemecahan Masalah

Alur pemecahan masalah merupakan gambaran mengenai tahapan yang

dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang ada dimulai dari tahap awal hingga

tahals akhir penelitian.

3.4.1 Flowchart Penelitian umum

23
Flowchart penelitian umum merupakan langkah-langkah dalam melakukan

pemecahan masalah_secara umum atau garis besar. Flowchart penelitian umum

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.




Tujuan Penclitian

Pengumpulan Data:
1. Data Sekunder (Data Umum Perusahaan)
. Deskripsi Umum Perusahaan
b. Aliran Prases Produksi
2. Data Primer (Data Observasi dan Wawancara)
o [fB ngan Ranui Pasok
b. Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok (SCOR )
c. Identifikasi Kejadian Resi ko dan Sumber Resiko
d. Penilaian Resiko (Severity, Occurance, dan Corelation)

. Data Demand Produksi

Emgulahan Data:

l.ply Chain Operation Reference (SCOR)

2 Touse of Risk (HOR) Fase |

u. Identifikasi Risiko

b. Analisis Risiko

mualuas Risiko
f Risk (HOR) Fase 2

siko (MRP & SOP Menjahit)

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4. Flowchart penelitian umum
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3.4.2 Flowchart Pengolahan data
Flowchart pengolahan data menjﬁiskan langkah-langkah dalam melakukan
pengolahan data penelitian. Flowchart pengolahan data penelitian dilihat pada

Gambar 4 berikut ini.




Pengumpulan data:
Data sckunder
Data primer

Pemetann aktivitas rantai pasok berdasarkan
proses plan, source, make, deliver, refurn, &
enable.

Mengident

=

T
risiko

Mengidentifikasi sumber risiko (risk agent)

v

Menentukan nilai tingkat keparahan (severity)

ks g]udinu risiko (risk event) }»

dari kejadian risiko (risk event)

Mens n mungkinan kejadian foccurance)
pada sumber risik o (risk agent)

v

Menentukan nilai korelasi antara kejadian
event) dan sumber risiko(risk agent)

¥

Menghitun g nilai agregat e risk potential (ARP)

Menentukan prioritas sumber i 'k()gdnmrknu
nilai agregate risk potential (ARP)

men ggunakan diagream parcto
¥

HOR
FASE2

Menentukan sumber risiko yang akan dimitig

Mengidentifik asi I:\ngkmwmwr action

(PA) untuk pencegahan sumber risiko (risk
agent)

Menentukan nilai corelarion anwra risk agent &

preventive action

v

Menentukan nilai degree of dificuly dari
preventive action

v

Menghitung otal efecdvness dari preven ive
action

= ¥

iratio wotal efectiviess o
difficulty

v

Menetapkan peringkat prioritas dari pre
action

1]

Menerapkan preventive action berupa MRP &
SOP Menjahit

Gambar 5. Flowchart pengolahan data
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3.5  Deskripsi Flowchart Pemecah Masalah
Deskripsi pemecahan masalah merupakan penjelasan lebih detail darElur
pemecahan masalah. Deskripsi pemecahan masalah terdiri dari dua bagian yang
terdiri dari deskripsi flowchart penelitian umum dan deskripsi flowchart
pengolahan data, yaitu sebagai berikut :
3.5.1 Deskripsi Flowchart Pemecah Masalah
Berikut ini merupakan deskripsi dari flowchart pemecahan masalah yang
bertujuan untuk menguraika_n.alﬁr' p)(ameca-liéﬁ"masa‘lah dari penelitian ini secara
umum dari awal hingga'ﬁkﬁir penelitian: \
1. Mulai ’ N <
Mulai merupakan awal dari penelitian yang akan dilakukan
2. _Sil;'vey Lapangan
Survey lapangan merupakan tahapan awal dalam melakukan penelitian
| dengan cara mengunjungi tempat penelitian sehingga dapat memperoleh
berbagai informasi terkait permasalahan dan gambaran umum perusahaan
agar dapat mempermudah proses penelitian.
3. Literatur Studi
literatur merupakan tahapan yang digunakan peneliti untuk mengetahui
berbagai macam materi dari referensi seperti jurnal, skripsi atau buku= buku
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Sebagai acuan dalam
melakukan penelitian.
4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait apa saja yang
akan diteliti dalam penglitian tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian
kali ini yaitu apa saja risk eveni yang terjadi dan berpotensi mengganggu
kegiatan rantai pasok pada UMKM Delvi Lestari, apa saja risk agent yang
menjadi prioms pada aktivitas rantai pasok UMKM Delvi Lestari, dan apa
saja usulan mitigasi risiko yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya sumber risiko prioritas dalam aktivitas rantai pasok pada UMKM

Delvi Lestari.
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitiabmerupakan jawaban dari rumusan masalah yaitu
mengidentifikasi risk event dan risk agent yang terjadi dan berpotensi
mengganggu kegiatan rantai pasok pada UM Delvi Lestari,
mengidentifikasi risk agent yang menjadi prioritas pada aktivitas rantai
pasok UMKM Delvi Lestari, dan menentukan usulan aksi mitigasi risiko
berupa preventive action yang dapat dilakukan untuk meminimalisir
terjadinya sumber risiko p'i'ibfitas dai.él.rf aktivitas rantai pasok pada UMKM
lvi Lestari. i \

Batasan asalah Batasan masw digunakan agar pcﬁcktlan tidak keluar

dan /permaqalahan dan tetap sesuai dengan fujuan penelma.n Batasan

_Jﬁasalah dari penelitian kali ini yaitu yang menjadi sumber data atau

: responden pada penelitian ini yaitu pemilik sebagai expert pada UMKM

10.

Delvi Lestari dan aksi mitigasi hanya bersifat rekomendasi tidak sampai ke
tahap implementasi.

gumpulan Data
Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dﬁm penelitian. Data yang
dikumpulkan pada penelitian kali ini adalah data primer dan data sekunder.

. ' Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan tahapan agar data yaﬁ didapat lebih mudah
dibaca atau informatif. Pada penelitian kali ini, data yang dl ikumpulkan
u\ilan diolah dengan menggunakan metode SCOR dan HOR.

. Anallsa\dmlPembahasan

Analisa dan pemlﬁﬁ]i?isaﬂ—merupzkmﬂhap penguralan permaqalahan yang

kemudian ditinjau dari berbagai aspek yang relevan dengan masalah yang
a sehingga masalah tersebut dapat terjawab atau terselesaikan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan merupakan hasil yang didapatkan dari sebuah penelitian secara

garis besar dan menjawab dari rumusan masalah. Saran merupakan

ungkapan pemikiran dari peneliti agar penelitian yang dilakukan
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kedepannya menjadi lebih baik lagi.
11. Selesai
Selesai merupakan tanda berakhirnya aktivitas penelitian di UMKM Delvi
Lestari hal ini mengisyaratkan bahwa permasalahan yang ada telah
. terselesaikan.
3.5.2 Deskripsi Flowchart Pengolahan data
Berikut ini merupakan deskripsi dari flowchart golahan data
memberikan penjelasan yan‘g__lebﬂlrdfétail di;.l‘l gamba{ flowchart pengolahan data.
1. Mulai P T
lai m/erﬁ:akan tanda aktivitas pengolahan data di UMQ/] Delvi Lestari.
2. Pet}gﬁ'npulan Data Pengumpulan data merupakan teknik Qrau cara yang
_ ;dﬁakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam perﬁ{itian.
3 . Pemetaan Aktivitas&metaaﬂ aktivitas dengan menggunakan model SCOR
I diantaranya adalah plan, source, make, defiver, dan return. A
| 4. Metode HOR Fase 1 Pengolahan data menggunakan metode HOR fase |
terdiri dari tiga tahapan yaitu identifikasi risiko, analisis risiko dan evaluasi
risiko.

a. Identifikasi Risiko Identifikasi risiko dilakukan untuk mengetahui kejadian
risiko (risk event) dan sumber risiko (risk agent) yang terdapat pada aktivitas
rantai pasok.

b. Analisis risiko Pada tahapan ini, dilakukan penentuan nilai severity dari
kej\&dian risiko (risk event), nilai Occurrence pada sumber risik_g[(risk agent)
&an nilai korelasi antara risk event dengan risk agent.

c. Penentuﬁ:n\l}@lai severity, Occurrence, dan Korclasi. dilakukan dengan
metode kuesié)ggr.‘"l(emudia.n dﬂah;kmmya"ﬁgfﬂiﬁlngan nilai ARP pada

tiap sumber risiko.

d. Evaluasi Risiko Tahap akhir dari HOR fase 1 adalah gvaluasi risiko. Pada
tahap ini dilakukan penentuan sumber risiko berdasarkan nilai ARP yang
telah diperoleh sebelumnya. Tahap evaluasi risiko dibantu dengan
menggunakan diagram pareto untuk menentukan tingkat prioritas sumber

risiko yang akan dimitigasi.
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5. Metode HOR Fase 2

Metode HOR fase 2 merupakan tahapan aksi mitigasi risiko. Setelah
memperoleh sumber risiko prioritas pada tahap HOR fase 1. pada tahap ini
peneliti memberikan usulan pencegahan atau preventive action terhadap
sumber risiko prioritas agar dapat meminimalisir terjadinya risiko tersebut.
Kemudian dilakukannya penentuan nilai korelasi antara sumber risiko
ioritas dengan usulan pencegahan atau preventive action. Menentukan
nilai degree of a‘zjﬁeﬂlﬁ; )dari %\JMe action, menghitung total
effectiveness dari preventive action, menghitung\nL@ rasio effectiveness to
dtﬁ’icux’ty,/dﬁn menetapkan peringkat prioritas dal.'i"‘p{*eventive action,

me_nei'épkan preventive action berupa MRP dan SOP menja;iiit,\

6. _Séiesai
y 4 Selesai merupakan tanda berakhirnya aktivitas pengolahan data untuk
| UMKM Delvi Lestari.
3.I|6 Analisis Data

Pengupayaan analisis data dalam riset ini memanfaatkan pendekatan Supply
Chain Operations Reference (SCOR) serta metode House of Risk (HOR).
Metodologi SCOR diterapkan lantaran mampu memberikan penilaian objektif
terhadap performa rantai pasok berdasarkan data empiris. Dalam hal ini, SCOR
dimanfaﬂtkaﬁuna memetakan alur aktivitas rantai pasok di entitas usaha melalui
lima gugus proses utama, yakni plan, source, make, deliver, return, serta enable.
Dari hasil pemetaan tersebut, dilanjutkan dengan penelaahan risiko melalui tahapan
identifikasi, 'penelusuran, serta pengkajian risiko dengan memakai kerangka HOR
fase pertama, sehingga diperoleh pengurutan urgensi atas sumber risiko yang
teridentifikasi. Selanj-lliﬁyii;'berdasarkan_prinsip Parét('):éumber risiko yang masuk
dalam kategori dominan kemudian menjadi sasaran dalam penyusunan usulan
langkah mitigasi. Usulan tindakan tersebut diproses lebih lanjut melalui pendekatan
HOR fase kedua guna menetapkan tingkatan prioritas dari berbagai alternatif aksi
mitigatif yang patut diimplementasikan oleh perusahaan dalam menanggulangi

kerentanan dalam rantai pasok.




45

BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahapan esensial dalam memperoleh dan
mengakumulasi informasi yang diperlukan untuk mendukung penelitian. Dalam
&ian ini, pengumpulan data t_iil_dasiﬁka;iliah meqj?di dua golongan utama, yakni
data primer dan data sel(.m(dcr. Data primer diperolﬁmg!alui observasi langsung
di lapang laksanﬁan wawancara, serta pengisian angke;ijleh responden terkait.
Sementara it)z,/(iata sekunder bersumber dari dokumentasi dan ar\s]p yang tersedia
dalam perusahaan. Pelaksanaan pengumpulan data berlokasi di UMKM Delvi
Les‘tari: dengan metode wawancara dan pengisian kuesioner yang diarahkan kepada
p{Ti'hilik usaha, yang d”wlikan rujukan ahli (expert) di bidangnya masing-masing.
Berikut adalah rincian data yang diperlukan dalam penelitian ini.
4.1.1 Deskripsi Umum UMKM Delvi Lestari

UMKM Delvi Lestari merupakan salah satu UMKM vyang bergerak pada
industri pembuatan fashion yang berbentuk konveksi. UMKM Delvi Lestari
terletak di JI. Cirarab, KP. Sukamanah Ds. Sukadiri, Kecamatan Sukadiri,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. UMKM Delvi Lestari terbilang cukup
lama beroprasi karena berdiri sejak tahun 2016, dengan memproduksi berbagai
jenis seragam diantaranya yaitu seragam sekolah, baju perusahaan, dan baju
kampanye, “dan lain-lain. Setiap harinya UMKM Delvi Lestari mampu
memproduksi 50 pcs baju, Dengan banyaknya seragam yang diproduksi oleh Delvi
Lestari setiap hal.'i-n‘yﬁ,"'Delvi_ Lestari nfndis_tri_bgsilwn berbaéai macam pesanan
sandang ke tempat-tempat seperti sekolah, perusahaan dan lain-lain dengan
berbagai macam variasi harga dan jenis searagam sesuai dengan keinginan
konsumen. Delvi Lestari memiliki sistem produksi dalam proses produksi seragam
yaitu dengan sistem make fo order dan make to stock. UMKM Delvi Lestari
memiliki sekitar 3 supplier untuk memenuhi kebutuhan bahan baku diantaranya

yaitu bahan baku benang dan kain(katun, polyester, dan babyterry).
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1
4.1.2 Proses Produksi

Aliran proses produksi dalam pembuatan seragam pada UMKM delvi lestari

dapat dilihat dari Gambar 5 berikut :

OPERATION PROCESS CHART

NAMA PRODUK : Produk Baju
NOMOR PETA 01 Sekarang Usulan
DIPETAKAN OLEH M. Haidier Adharudin

TANGGAL -

Kain Bagian Depan dan

Kain BagiafiL
dl‘l]' dgl Eugan Belaka_ng

Pola pada kain

L Pola pada kain
3 sesunl  uluran
sesual  uluran dan bentuk. N

dan bentuk

Pemotongan kain
sesual
olauntak bagan depan
dan belakanng

Penjabitan bagian depan
baju dengan belakang

Pemotongan
kain sesuai pola

Inspeksi

Penjahitan bagian
lengan Dengan badan baju

Pemasangan kerah leher

Penyablonan baju

Setrika baju

Inspeksi  dan pelipatan

RINGKASAN baju
KEGIATAN] SUMOA] WAKTU ety
ITE
O E S
0 ) k T Storage
TOTA 13 76

Gambar 6. Operation Process Chart
(sumber: UMKM Delvi Lestari)

Berdasarkan Gambar 6, Operation Process Chart memerlukan bahan utama
kain yang kemudian disatukan menajdi pakaian atau seragam yang siap digunakan.
Dalam proses produksi kain memerlukan mesin jahit, mesin sablon dan mesin

potong, yang bertujuan pemotongan setelahh dipola dan disatukan mmenggunakan
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mesin jahit lalu di sablon hingga siap dikirim ke costumer. Dalam opc tersebut kita
dapat mengetahui proses awal dari bahan baku yang diolah dari selembar kain lalu
kemudian dipola dan dipotong menggunakan mesin potong setelah itu disatukan
menjadi satu menggunakan mesin jahit, lalu proses penyamblonan sampai produk
jadi siawi gunakan.

4.1.3 Jaringan Rantai Pasok

Jaringan rantai pasok yai

bekerja sama untuk menjalankan a tas Ia asok yang dimulai dari adanya

. Berikut gambar 7 merupakan jaringan rantai pasok pada
UMKM delvi lestari. '

fanufacturei Costumers

Partai/ormas

Supplier bahan Production planning
Baju kampanye
baku Tangerang Administratif, [T ! pamy e |
. Pdh ormas
(semua Kain) pengadaan bahan
baku, pengiriman, dan
Supplier bahan pemeriksaan mutu Sekolah
baku bandung ot
Batik sekolah
(kain polyester) A sere <
Kaos Olahraga

Production

Penjadwalan, Baju muslim

Supplier bahan

baku tanah abang persiapan mesin

dnksi. d Pabrik

: produksi, dan proses
(Kain dan Benang) . L Seragam -«
produksi
karyawan
. 1
Sablonan baju o |

Printing dan sablon

|

Aliran material

baju

Aliran keuangan | ——%
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Gambar 7. Aliran Rantai Pasok UMKM Delvi Lestari
(Sumber: UMKM Delvi Lestari)

Berdasarkan Gambar 7 jaringan rantai pasok, dapat diketahui bahwa Delvi
Lestari memiliki beberapa pihak ya& berperan untuk membantu dalam
melancarkan bisnis fashion ini. pun pihak-pihak yang terlibat dalam jaringan
rantai pasok Delvi Lestari adalah sebagai berikut:

1. lier, Supplier merupakan mitra yang memasok atau menyediakan
bahan baku untuk kemud_.ignfdﬁi[‘a:lrolgy perusahaan menjadi produk jadi
yaitu baju/ seragam. Dajaﬁ memproduksi I‘J\ﬁ_]‘ufseragam tentu membutuhkan
bahan baku yang banyak dan supplier cadangan. 3

2. Manufacmrer Manufacturer merupakan tempat yang ‘bcrtmdak dalam
perencanaan serta proses pembuatan produk baju/seragam dan ‘penyablonan

r ba_]u.
3 Customer, Customer merupakan pengguna atau pembeli produk yang

diproduksi oleh UMKM. Customer dari jaringan rantai pasok pada

elitian ini adalah toko pabrik, sekolah, dan partai/ormas.
4.14 Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok

Pgmetaan aktivitas rantai pasok digunakan untuk dapat mengklasifikasikan
aktivitas apa saja yang ada pada rantai pasok Delvi Lestari. Pada penelitian kali ini
pemetaan aktivitas dariﬁgiatan rantai pasok dilakukan dengan adanya penggunaan
metode' yaitu SCOR yang terdiri dari lima proses yaitu perencanaan (plan),
pengadaan (source), pembuatan (make), pengiriman (deliver), dan pc;{éembalian
(retwrn). Pemetaan aktivitas rantai pasok ini dilakukan dengan cara observasi secara
langsung, waWancara, dan brainstorming dengan expert atau pemlllk Delvi
Lestari. Berikut data dari pemetaannya gl

Tabel 8. Pemetaan Aktifitas Rantai Pasnk Umkm Delvi Lestari
Process Activity
Perencanaan bahan baku kain
Penjadwalan waktu proses produksi
Perencanaan anggaran biaya
Perencanaan produksi
Penerimaan bahan baku kain dari supllier
Penjadwalan pengiriman bahan baku dari supplier
Source Pembelian bahan baku kain
Pembayaran bahan baku kain kepada supllier
Penyimpanan bahan baku

Plan
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Persiapan bahan baku kain
Make Proses produksi baju/seragam
Penyablonan baju/seragam
Pendataan pesanan kain
Deliver Pengiriman kepada costumer
Transportasi terbatas
Pengembalian bahan baku kain
Retfurn Pengembalian baju/seragam reject
Pengembalian baju/seragam robek
Penurunan daya beli costumer
Enable - e .
Pembelian impulsif/trend musiman
(Sumber : UMKM Delvi Lz§t';u'i—} -

Berdasarkan Tabel 8§, akiivitas rantai 'pasok_‘ pada UMKM Delvi Lestari
dipetakan menggunakan pendekatan Supply Chain 0per\dtiQnS Reference (SCOR),

yang mencakup eniam tahapan utama, yaitu: plan, source, make,\de\liver, return, dan
enable. Tahap plan merupakan langkah awal dalam keseluruhan alur rantai pasok
yang ber&ujuan untuk menyelaraskan antara permintaan dan ketersediaan pasokan
segaf;i menyeluruh, agar seluruh proses berjalan secara efisien. Aktivitas dalam
ta"‘lap ini meliputi perencanaan kebutuhan bahan baku, penjadwalan produksi,
perencanaan anggaran, serta penentuan jadwal produksi. Selanjutnya, proses source
berfokus pada aktivitas pemesanan dan penjadwalan pengiriman serta penerimaan
barang atau jasa untuk meEnuhi kebutuhan yang telah dirancang. Tahap ini
mencakup akfivitas seperti penerimaan bahan baku dari pemasok, penjadwalan
pengiriman, pembelian dan pembayaran bahan baku, serta penyimpanan bahan
tersebut. Tahap make melibatkan proses konversi bahan mentah menjadi produk
jadi yang sesuai dengan permintaan, dengan kegiatan utama seperti persiapan
bahan, proses produksi baju atau seragam, serta penyablonan. Proses deliver
bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan pelanggan melalui pengelolaan
pesanan, distribusi, dan pengiriman, termasuk pendataan’ pesanan, proses
pengiriman, dan manajﬁé-r'riéﬁ transportasi yang masih terbatas. Sementara itu, tahap
return berfungsi untuk menangani pengembalian produk ke perusahaan, baik
berupa bahan baku kain, baju atau seragam yang cacat, maupun yang rusak atau
robek. Terakhir, proses enable mencakup aktivitas pendukung yang menunjang
kelima tahapan sebelumnya agar rantai pasok dapat berjalan dengan baik, seperti
pengelolaan administratif dan manajerial. Pada UMKM Delvi Lestari, aktivitas

yang termasuk dalam kategori enable antara lain adalah penurunan daya beli
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konsumen serta fenomena pembelian impulsif akibat tren musiman seperti saat
masa p%ilu atau kampanye.
4.2  Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam penelitian ini mencakup beberapa tahapan
yang saliég berkesinambungan, dimulai dari kegiatan identifikasi awal terhadap
berbagai kejadian risiko serta sumber-sumber risiko yang berpotensi muncul dalam
aktivitas rantai pasok. Setelah itu, dilakukan analisis terhadap risiko-risiko tersebut
untuk memahami dampak serta )hubunééﬁ' keterkaitannya dengan kondisi
perusahaan. Tahapan bcfikﬁmya melibatkan penilaiaﬁ'ﬁhg}gat keparahan masing-
masing kejadian 'f{;;iko, penilaian kemungkinan terjadinya. §urr3ber risiko, serta
Egukurgn&érelasi antara kedua unsur tersebut. Seluruh data ini ]\{élnudian diolah
mengg_yﬁa.kan metode House of Risk (HOR) fase 1 untuk menenmka}:\prioﬁtas
pm}zﬁganan risiko berdasarkan fingkat urgensinya. Setelah evaluasi risiko
diil{akukan, tahapan selanjutnya adalah menyusun serta merekomendasikan strategi
mllitigasi yang relevan melalui pendekatan HOR fase 2, yang mempertimbangkan
efektivitas tindakan serta tingkat kesulitan dalam implementasinya.
42,1  Identifikasi Risiko

Proses identifikasi risiko dalam aktivitas rantai pasok dilakukan melalui
kombinasi teknik pengumpulan informasi seperti observasi langsung, wawancara,
diskusi terbuka, serta penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada pemilik dan staf
bagian produksi di UMKM Delvi Lestari. Hasil dari proses tersebut menghasilkan
sejumlah kejadian risiko yang dinilaj relevan dengan kondisi aktual di lapangan.
Rangkumanﬂari identifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.

“Tabel 9. Identifikasi Kejadian Risiko (Risk Event)

Process Acriﬁ]y- _— Risk event (kejadian risiko) code

— Bahan baku utama kain tidak tersedia di

. El
supplier

Perencanaan bahan baku kain
Penambahan waktu pemesanan ulang bahan

baku utama kain kepada alternatif supllier

Penjadwalan waktu produksi Perubahan jadwal produksi E3

Anggaran biaya yang dikeluarkan tidak

Perencanaan anggaran biaya .
sesuai dengan perencanaan

Kesalahan dalam pencatatan jenis bahan
Perencanaan produksi yang dipesan

Jumlah produksi tidak terpenuhi E6




Tabel 9. Identifikasi Kejadian Risiko (Risk Event) (Lanjutan)
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Process Activity Ri®8 event (kejadian risiko) code
- . . Jumlah bahan baku yang diterima tidak
Penerimaan bahan baku kain dari - = E7
——— sesuai dengan permintaan
allHrliED Kualitas bahan.baku yang tidak sesuai E8
Penj adwaLauA p:u!_:}ruuaulbahan Lty Pengiriman bahan baku yang terlambat E9
Source ain dari supplier i i i
Pembelian bahan baku kain Tidak stabilnya harga bahan baku E10
Pembayaran bahan baku kain kepada Kesalahan penulisan kwitansi pembelian Ell
supplier bahan baku
Penvi . Tempat penyimpanan bahan baku yang
enyimpanan bahan baku kain El2
e terbatas
il Kurangnya bahan baku kain E13
Persiapan bahan bakgkﬂifl Supplier sulit memenuhi kebutuhan bahan El4
L5 baku jika pesanan mendadak
pr: Kesalahan dalam pemolaan kain El5
- Kesalahan dalam pemotongan kain El6
Make Proses produksi baju/seragam Kesalahan dalam penjahitan El7
y Finising tidak rapih EI8
4 Mesin trouble X E19
. Kehabisan tinta E20
/' Penyablonan baju/seragam Sablonan pecah E21
Ji Desain yang tidak sesuai E22
‘ Pendataan pesanan kain LS S:Illa:: E;z;g&:;ﬂg pesanan E23
deliver | Pengiriman kepada costumer Keterlambatan pengiriman baju/seragam E24
Transportasi yang terbatas —L‘;;Mc’bﬂ Pelignnan Hanya sat'u L)
: Mesin mobil trouble dalam perjalanan E26
Pengembalian bahan baku kain BatianiiERny ang fdaksgual fengan E27
) pesanan
Return o e b on Jahitan baju terlepas E28
Wk Al & e i Kesalahan dalam logo/huruf E29
Penurunan daya beli Penurunan permintaan pasar E30
enable Pembelian imp lusif/tren musiman Pem hanya pada bulan tertentu E31

(sumber: Data Diolah, 2024) ;

Pada Tabel 9, identifikasi kejadian risiko dengan menggunakan p'.endekatan
model SCOR dapat diketahui bahwa terdapat total 31 kejadian yang berupa risiko
pada aktifitas i'a_ntai pasok yang terjadi di UMKM Delvi Lestari. Pada proses plan
diketahui terdﬂpxﬁ‘tlﬁk *kejadian risiko. Pada aktivitas Bg:eﬁc:fﬁh{.a‘ﬁ bahan baku kain
terdapat 2 kejadian risiko ya;tﬁ_gaﬁaﬁaléu_ié& tidak tersedia di supplier dan
Penambahan waktu pemesanan ulang bahan baku utama kain kepada alternatif
supllier. Pada penjadwalan waktu produksi terdapat kejadian risiko yaitu
perubahan jadwal produksi. Pada aktivitas perencanaan anggaran biaya terdapat
kejadian risiko yaitu anggaran biaya yang dikeuarkan tidak sesuai dengan

perencanaan. Dan pada kegiatan perencanaan produksi terdapat 2 kejadian risiko
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yaitu kesalahan dalam pencatatan jenis bahan yang dipesan dan jumlah produksi
yang tidak terpenuhi.

Dalam proses Source teridentifikasi enam potensi risiko. Pada tahap
penerimaan bahan baku, muncul masalah terkait jumlah dan mutu yang tidak sesuai
harapan. Sementara itu, aktivitas penjadwalan pengiriman menghadapi risiko
keterlambatan dari pihak pemasok. Ketika melakukan pembelian, terdapat
ketidakpastian harga yang dapat mengganggu perencanaan biaya. Selain itu,
kesalahan administrasi muncul pada ;;aat pt;.liibayarap, khususnya dalam penulisan
kwitansi. Di sisi lain; keterbatasan ruang juga m:zrij“a.d\i‘ kendala pada tahap
penyimﬁnan bahan baku. ¥ <

Pan}l}’f)roses make terdapat 10 kejadian&'siko, pada kegiatan bahan baku
kain terdapat 2 kejadian risiko yaitu kurangnya bahan baku kain dan subplier sulit
mepﬁnuhi kebutuhan bahan baku jika pesanan mendadak. Pada kegiatan proses
pli;;duksi baju/seragam terdapat 5 kejadian risiko vyaitu kesalahan dalam
pt‘l.lmotongan kain, kesalahan dalam pemotongan kain, kesalahan dalam penjahitan,
finishing yang tidak rapih, dan mesin yang mengalami trouble. Dan pada kegiatan
penyablonan baju/seragam ada 3 kejadian risiko yaitu kehabisan bahan baku tinta,
sablonan yang tidak sempura menjadi pecah, dan desain pada sablonan tidak sesuai
dengan permintaan.

Pada akfivitas deliver terdapat 4 kejadian risiko yaitu pada kegiatan
pendataan pesanan kain terdapat kejadian risiko yaitu kesalahan dalam
penghitungan pesanan bahan baku kain. Pada kegiatan pengiriman kepada costumer
terdapat kejadian risiko yaitu keterlambatan dalam pengiriman baju/seragam. Dan
pada kegiatan trasnportasi yang terbatas terdapat 2 kejadian risiko yaitu mobil
pengiriman hanya ad-a-“éﬁﬁ'l',' dan- mobiLmengalami"‘trthle pada saat pengiriman
kepada costumer.

Pada aktivitas refurn terdapat 3 kejadian risiko yaitu_pada aktivitas
pengembalian bahan baku kain, terdapat kejadian risiko yaitu bahan baku yang
tidak sesuai dengan pesanan. Pada kegiatan pengembalian baju/seragam reject
terdapat 2 kejadian risiko yaitu jahitan baju yang terlepas dan terdapat kesalahan
dalam logo/huruf pada baju/seragam.




Pada aktivitas enable terdapat 2 kejadian
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risiko yaitu pada aktivitas

penurunan daya beli yaitu karena penurunan permintaan pasar, dan pada aktivitas

pembelian implusif/ftren musiman yaitu pesanan hanya bulan tertentu seperti awa

masuk sekolah dan bulan kampanye pemilu.

4.2.1.1 Identifikasi Sumber Risiko

Setelah risiko pada aktivitas rantai pasok teridentifikasi, tahap berikutnya

adalah mengenali asal penyebabnya. Tujuannya adalah untuk memahami faktor

pemicu agar potensi risiko dz}pat-ﬂitéican. SumBEf-su;gber risiko pada UMKM Delvi

Lestari diperoleh me_l,a,lui' observasi langsung, wawa.néﬁm,\serta diskusi bersama

pihak terkait di /Lap'é’ngan.

N

e

y Tabel 10. Identifikasi Sumber Risiko N
Process Risk event (kejadian risiko) Code Risk agent ( ﬁ‘sto) Code
Bahan baku utama kain tidak tersedia Bl Kurangnya ketersediaan bahan baku Al
/ di supplier utama kain dari supplier
Penambahan waktu pemesanan ulang Kurangnya ketersediaan bahan baku
bahan baku utama kain kepada E2 ey " o q Al
. py utama kain dari supplier
alternatif supllier
‘I Perubahan jadwal produksi E3 Kurangnya kct?l‘scdlalmn bal.m] baky Al
Pl | utama kain dari supplier
lan : 3
A'nggdr:m bfdyd papip Jkeluarkay E4 Harga bahan baku mengalami kenaikan A2
tidak sesuai dengan perencanaan
| Kesalahan dalam pencatatan jenis Es Frd A Forn A3
bahan yang dipesan
Kurangnya bahan baku dari supplier Al
Jumlah produksi tidak terpenuhi E6 utama
Pesanan mFlladak dari costumer A4
Pembelian bahan baku bukan dari AS
Jumlah bahan baku yang diterima E7 supplier utama B
tidak sesuai dengan permintaan Terdapat kendala dari pihak supplier Ab
Kurang koordinasi dan informasi A7
. . Pembelian bahan baku bukan dari
Kua]lta&bahan‘ s ba.llcu yang tidak ER suppligf uflfhh A5
S Kurang koordinasi dan informasi A7
Source ngmmatl;rl T :a‘lfu yang E9 TEl‘dﬂPﬂE_l,ﬂﬁldaTﬁ' dari pihak supplier Ab
Tidak stabilnya harga bahan baku  E10 ~ Harga bahan baku mengalami kenaikan A2
Kesalahan Penullsan kwitansi El1 Human error A3
pembelian bahan baku
Tempat penyimpanan bahan baku yang AS
Tempat penyimpanan bahan baku habis
El12 - —
vyang terbatas Tidak terdapat sop pada tempat fasilitas A9

penyimpanan
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Tabel 10. Identifikasi Sumber Risiko (Lanjutan)

Process Risk event (kejadian risiko) Code Risk agent (s ber risiko) Code

Kutangnya bahan bakuy kain El3 Kurangnya kn:terseldlaau bahan baku dari Al

supplier utama

Supplier sulit memenuhi kebutuhan El4 Pembelian bahan baku bukan dari AS

bahan baku jika p mendadak supplier utama B

Kesalahan dalam pemolaan kain El5 Tidak terdapat sop pada proses produksi  A10

Kesalahan dalam pemotongan kain El6 Tidak terdapat sop pada proses produksi ~ A10

Mak Kesalahan dalam penjahitan El7 Tidak terdapat sop pada proses produksi  A10
Make Finising tidak rapih EI8 Tidak terdapat sop pada proses produksi ~ A10
Mesin trouble p E10 Kurangnya perawatan pada mesin Al3

i - produksi
Kehabisan tinta™ E20 Kuranghya‘!seterseldlaan bahan baku dari Al
- supplier utama
Sablonan pecah E21 Tidak terdapat sop.pada proses produksi _ A10
Desain yang tidak sesuai E22 Tidak terdapat sop pada proses produksi  A10
Kcsala}:ah dalam menghitung ; N\
I Babian blan il E23 Human error A3
Keterlambatan pengiriman Sl A

Deliver . baju/seragam E24 Terjadi gangguan dalam perjalanan Als
~ Mobil pengiriman hanya satu E25 Terjadi gangguan dalam perjalanan AlS

Licsojied . Crmibet E26 Terjadi gangguan dalam perjalanan Als

_perjalanan
| Bahan baku yang tidak sesuai dengan Terdapat bahan baku yang tidak
| E27 o A Al6
pesanan memenuhi kualitas
Pemeriksaan yang kurang teliti All
Return Jahitan baju terlepas E28 Tidak terdapat SOP pada proses AlO
\ produksi

Human error A3

Yepaian dgiin Idgo it o Pemeriksaan yang kurang teliti All

Enable Penurunan permintaan pasar E30 Turunnya permintaan pasar Al4
Pemesanan hanya pada bulan tertentu E31 Turunnya permintaan pasar Al4

(Sumber: Data Diolah, 2024)
Berdasarkan Tabel 10, identifikasi sumber risiko terdapat 16 faktor sun_'_nber risiko
yang menyebabkan 31 kejadian risiko, diantaranya kurangnya bahan baku kain dari
supplier utama, harga bahan baku mengalami kenaikan, humai _éf'ror, pesanan
mendadak dari“‘c_t_){tumen pembelian bahan baku kain bukan’_glari supplier utama,
terdapat  kendala dari- “pihak _ supplier, jgurang«-'kﬁﬁraIAaSi dan informasi,
penyimpanan bahan baku yang habis, tidak terdapat SOP pada penyimpanan bahan
baku, tidak terdapat SOP pada proses produksi, pemeriksaan yang kurang teliti,
terbatasnya alat produksi yang ada di konveksi, kurangnya perawatan pada mesin
produksi, turunnya permintaan pasar, terjadi gangguan dalam perjalanan, terdapat
produk yang tidak memenuhi kualitas, dan terbatasnya alat transportasi yang ada di

konveksi. Pada tahap plan, teridentifikasi tujuh sumber risiko yang berkaitan
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dengan enam kejadian. Proses source memiliki sepuluh faktor penyebab yang
memicu enam kejadian risiko. Tahap make menunjukkan keterkaitan antara dua
belas penyebab dengan sepuluh kejadian. Sementara pada proses de%‘ dan refurn,
masing-masing terdapat empat faktor yang memicu empat dan tiga kejadian risiko.
Adapun pada proses enable, terdapat dua sumber risiko yang mempengaruhi dua
kejadian.
422  Analisis Risiko ——
Setelah dllakukannya tahap 1dmt1ﬁka51MO untuk menentukan kejadian

isiko dan sumber gmfo pada Breads Serie, ma.ka tagwp selanjutnya yaitu
melakukan anal)s’?. risiko. Tahap analisis risiko dilakukan dcngan melakukan
penilaian tmgkat keparahan (cev%v) terhadap kejadian ns?kg penilaian
kemungkman (Oceurrence) terhadap sumber risiko, penentuan nilai korelasi antara
kEJ;cﬁan risiko dengan sumber risiko dan melakukan perhitungan HOR tahap 1.
4.[&.2.1 ilaian Tingkat Keparahan Kejadian Risiko

I\I Penilaian terhadap tingkat keparahan dari setiap kejadian risiko bertujuan
untuk melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil proses produksi. Nilai
keparahan ini diperoleh melalui kombinasi temuan dari observasi langsung,
wawancara, serta diskusi bersama pihak UMKM Delvi Lestari, dan dijadikan acuan
oleh pihak yang memahami kondisi operasional di masing-masing bidang.

Tabel 11. Penilaian Tingkat Keparahan Kejadian Risiko

Process Activity Risk event (kejadian risiko) code S‘";“’”
Bahan baku utama kain tidak tersedia /
di supplier ' 7
Perencanaan bahan baku ambah 'lk 2P ——_
kain Penambahan waktu pemesanan ulang
bahan baku utama kain kepada E2 3
g alternatif supllier -
Penjadwalarn waktu : I
Plan produksi ~-___ Perubahan jadwal produksi E3 2
Perencanaan anggaran Anggaran biaya yang dikeluarkan
. . . E4 2
biaya tidak sesuai dengan perencanaan
Kesalahan dalam pencatatan jenis Es 2
Perencanaan produksi bahan yang dipesan -

Jumlah produksi tidak terpenuhi E6 5




Tabel 11. Penilaian Tingkat Keparahan Kejadian Risiko (Lanjutan)
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Process Activity Risk event (kejadian risiko) code Se‘f"’
22 . s ; ) I
Penerimaan bahan baku J"l.r;];h‘b“ihfl.“dbdk]:l yang d.m:'l l_md E7 4
kcain BAFUSUHE: tidak sesuai dengan permintaan
Kualitas bahan baku yang tidak sesuai E8 5
Penjadwalan pengiriman e Ty e v S
bahan baku kain dari Pengiriman bahan baku yang E9 5
e bl terlambat
Source -
Pelnbelmt:at;::han baku Tidak stabilnya harga bahan baku E10 3
Pembayaran bahan baku Kesalahan penulisan kwitansi Ell 3
kain kepada supplier -~ pembelian bahan baku
Penyimpanan bahan baka Tempat penyimpanan bahan baku
g Sy El2 2
kain _~ vang terbatas
PE[‘Siap';lp tahan baku Kt-u‘an.gn-ya bahan be?ku kain_ . El13 4
o Supplier sulllt memenuhi kebutuhan \ El4 5
A bahan baku jika p mendadak h
/,- Kesalahan dalam pemolaan kain El5 3
y, o ! Kesalahan dalam pemotongan kain El6. 2
Make /—'/ PL?:EE;T:EM Kesalahan dalam penjahitan El7 2
y. INCFE Finising tidak rapih E18 5
- Mesin trouble E19 3
B ablonaf Kehabisan tinta E20 3
‘ ba'u?‘ficra b £ Sablonan pecah E21 4
| > Desain yang tidak sesuai E22 4
\ Y W i Kesalahan dalam menghitung pesanan
Pendataan pesanan kain RN Lain E23 4
deliver Pengiriman kepada Keter]am!:)atan pengiriman 24 3
costumer baju/seragam
Transportasi yang Mobil pengiriman hanya satu E25 2
tf:rbatasgha Mesin mobil trouble dalam perjalanan E26 3
Pengembalian n Bahan baku yang tidak sesuai dengan
¥ E27 3
Return baku kain pesanan
Pengembalian Jahitan baju terlepas E28 5
baju/seragam rejeet Kesalahan dalam logo/huruf E29/ 5
Penurunan daya beli Penurunan permintaan pasar E30 2
engble e " TMREEITET Pemesanan hanya pada bulan tertentu E31 2

musiman

(Sumber: Data ljiolah, 2024) 7

Berdasaﬂmn.'[@ibel 11, penilaian tingkat keparahan dari kejadian risiko pada

aktivitas rantai pasokan BEE{HS‘SEﬁe,—dapafﬂﬂ?éaﬁui bahwa standar penilaian

severity pada kejadian risiko aktivitas rantai pasok Delvi Lestari didasarkan pada

nilai skala severity dengan nilai skala 1 hingga 10 pada tabel skala severity. Pada

penilaian tingkat keparahan kejadian risiko diketahui terdapat 11 kejadian risiko

yang memperoleh nilai skala severity pada rank 2. Terdapat 9 kejadian risiko yang

memperoleh nilai skala severity pada rank 3. Terdapat 5 kejadian risiko yang

memperoleh nilai skala severify pada rank 4. Terdapat 5 kejadian risiko yang
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memperoleh nilai skala severify pada rank 5. Terdapat 1 kejadian risiko yang
memperoleh nilai skala severity pada rank 7.
4.2.2.2 Penilaian Kemungkinan Kejadian Sumber Risiko

Penilaian kemungkinan kejadian sumber risiko (Occurrence) dilakukan untuk
mengidentifikasi frekuensi kejadian atau probabilitas kejadian dari masing-masing
sumber risiko. Hasil dari penilaian kemungkinan kejadian sumber risiko
(Occurrence) berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, dan brainstorming

dengan pihak Delvi Lestari yang diénggap daﬁﬁt menjadi pedoman di setiap bidang

atau expert, yaitu sebagai berikut. S
Tabel 12. Kemungkinan Kejadian Sumber Risiko
/ risk agen Code Occurrence
_~Kurangnya bahan baku kain dari Al 7
supplier utama
& arva bahs . salami
y Hdlbfl bahan baku mengalami A2 3
y- kenaikan
£ Human error A3 2
Pesanan mendadak dari costumer A4 3
| Pembelian bahan baku kain bukan dari
\ B AS 2
| supplier utama
Terdapat kendala dari pihak supplier A6 2
Kurang koordinasi dan informasi AT )
Penyimpanan bahan baku yang habis AR 4
Tidak terdapat SOP pada penyimpanan AQ 3
bahan baku
Tidak terdapat SOP pada proses AlLD 3
produksi
Pemeriksaan yang kurang teliti All 2
Terbatasnya alat produksi yang ada di
. Al2 1
konveksi
Kurangnya perawatan pada mesin Al3 by
produksi
Turunnya permintaan pasar Al4 2
Terjadi gangguan dalam perjalanan Al5 5
Terdapat produk yang tidak memenuhi
by Al6 A1
kualitas z

(Sumber:data diolah,2024) =
Berdasarkan Tabel 12, penilaian kemungkinan kejadiag sumber risiko pada
aktivitas rantai pasok Delvi Lestari, diketahui bahwa standar penilaian Occurrence
pada sumber risiko aktivitas rantai pasok Delvi Lestari didasarkan pada nilai skala
Occurrence dengan nilai skala 1-10 yang dapat dilihat pada tabel nilai skala
Occurrence. Pada penilaian kemungkinan kejadian sumber risiko, dapat diketahui

bahwa terdapat 3 sumber risiko yang memperoleh nilai skala Qccurrence pada rank
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Terdapat 2 sumber risiko yang memperoleh nilai skala Occurrence pada rank 2.

rdapat 7 sumber risiko yang memperoleh nilai skala Occurrence pada rank 3.

Terdapat 5 sumber risiko yang memperoleh nilai skala Occurrence pada rank 4.

Terdapat | sumber risiko yang memperoleh nilai skala Occurrence pada rank 5.

Terdapat 1 sumbeﬁisiko yang memperoleh nilai skala Oceurrence pada rank 7.

4.2.2.3 Penentuan Korelasi Antara Kejadian Risiko Dengan Sumber Risiko

Penilgi

n hubungan antara kel_gha.n risiko dan sumber penyebabnya

dilakukan berdasarkan ha51l pcngamatan I@mgg wawancara, serta diskusi

dengan pihak Delvi I..cstﬂrl yang memahami proses di qpasmg masing bﬁang

Korelasi ini dlgunakan untuk mengidentifikasi seberapa kuat kaltan antara risiko

yang teqaxjr/ dan faktor penyebabnya dalam aktivitas rantai pas}l@ Nilai-nilai

terqebui menjadl dasar dalag menentukan prioritas penanganan risiko.

/_ Tabel 13. Penentuan Korelasi Kejadian Risiko Dengan Sumber Risiko

{ T Risk eve.n{ (kejadian Code Risk agerfr (sumber Code Correlation
risiko) risiko)
| . Kurangnya ketersediaan
| : ; a ki ;
| l-3dhan bdkl'.l HjAma kd.m El bahan baku utama kain Al 9
\ tidak tersedia di supplier dari s
ar1 supplier
Penambahan waktu N
emesanan ulang bahan Rurangnzg kﬂﬂmdmtdn
P 1 E2 bahan baku utama kain Al 3
baku utama kain kepada dari -
. A ari supplier
alternatif supllier
! A\ Kurangnya ketersediaan
Lesubighyn Jf’.del E3 bahan baku utama kain Al 3
produksi dari supplier
supplier
Plan Anggaran biaya yang
dikeluarkan tidak sesuai E4 HirEg bahan ba.k“ A2 9
Ny mengalami kenaikan
dengan perencanaan
Kesalahan dalam
pencatatan jenis bahan E5 Human Error A3 9
._yang dipesan /
Kurangnya bahan baku Al 3
Jumlah produksi tidak B dari supplicrutama p
terpenuhi =~ Pesanan mendadak dari Ad 1

costumer
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Tabel 13. Penentuan Korelasi Kejadian Risiko Dengan Sumber Risiko (Lanjutan)
Process Risk event (kejadian risiko) Code Ll a‘f:t (SUmlcE Code Correlation
Pn:mbn:lianglan baku
bukan dari supplier AS 3
Jumlah bahan baku yang utama
diterima tidak sesuai dengan E7 Terdapat kendala dari A6 1
permintaan pihak supplier
Kurau&r kfm ndmAam dan A7 3
infofflasi
Pembelian bahan baku
Kualitas bahan baku yang e ‘btlk‘m dari supplier AS 3
. y —~E8 ~_utama
tidak sesuai T
- Kurang koordinasi dan
. ) A7 3
Source - informasi
Pengiriman bahan baku yang E9 Terdapat kendala dari~_ A6 3
terlambat pihak supplier N
Tidak stabilnya harga bahan Harga bahan baku
/ E10 " i A2 9
baku mengalami kenaikan
Kesalahan penulisan kwitansi ‘
fobcliap bahah baku Ell Human error A3 9
Tempat penyimpanan AR 3
‘ Tempat penyimpanan bahan fahaplbalcu yang habis
I;aklfl '::] Ferbatas E12  Tidak terdapat sop pada
yang tempat fasilitas A9 8
L penyimpanan
\ Kurangnya ketersediaan
Kurangnya bahan baku kain E13  bahan baku dari supplier Al g
utama
Supplier sulit memenuhi Pembelian bahan baku
kebutuhan bahan baku jika El4 bukan dari supplier AS 3
pesanan mendadak utama
Kesalahan dal?m pemolaan ElS Tidak terdapat sop pada AlD 3
kain proses produksi
Kesalahan dalam pemotongan Tidak terdapat sop pada
. El6 ; Al0 3
kain proses produksi
X o aa Tidak terdapat sop pada
Make Kesalahan dalam penjahitan E17 ] A0 3
W, . Tidak terdapat sop pada /
F1m§1|1g tidak rapih El8 proses produlsi AlD 3
\. Kurangnya perawatan
Meg Er?_ul.:le B2 pada mesin produksi 13 5
T = Ku{a{lglya.ketcr%aiaan
Kehabisan tinta E20  bahan baku dari supplier Al 3
utama
Sablonan pecah E21 Tidak terdapat sop pada Al0 3
proses produk i
Desain yang tidak sesuai E22 Tidak terdapat sop Pada Al0 9
proses produk i
Kesalahan dalam menghltlung E23 Human error A3 3
. pesanan bahan baku kain
Deliver Keterlambatan pengiriman Terjadi gangguan dalam
Peng E24 Jaci Baes AlS 9

baju/seragam

perjalanan
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Tabel 13. Penentuan Korelasi Kejadian Risiko Dengan Sumber Risiko (Lanjutan)

Proces Cod

§

Risk Event (kejadian risiko) Code Risk Agent (sumber risiko) e Correlation

Terbatasnya alat transportasi

i ririman hanya sz 5 . . 5
Mobil pengiriman hanya satu ~ E2 vang ada di konveksi Al 9
Deliver Mesin mubl_l trouble dalam E26 Terbatasnya 'dl'flt transportasi AlS 3
5 perjalanan vang ada di konveksi
Bahan baku yang tidak sesuai Terdapat bahan baku yang
E27 X . . Al6 9
dengan pesanan tidak memenuhi kualitas
Pen]erlksa'::li);?ng kurang All 1
Return Tahitars baju terlepas E28 ~ Tidak terdapat SOP pada
— . ; Al0 1
proses produksi
i Human error A3 1
Kesalahan dalam lg}go?'huruf E29 Pemeriksaan yané‘ku{ang All 3
- teliti i
Penurunan pérmintaan pasar E30  Turunnya permintaan pasar . Al4 9
Enable  Pemesaggiiipfya padagulary E31 Turunnya permintaan pasar A»lfl- 3

_tertentu

(Sumber-data diolah, 2024) - N
//Berdasarkan Tabel 13, hubungan antara risk event dan risk ggent pada
aleivitas rantai pasok Delvi Lestari dinilai menggunakan skala korelasi 0, 1, 3, dan
9. yang menunjukkan tingkat hubungan dari tidak ada korelasi hingga sangat kuat.
[
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat lima pasangan aktivitas dengan
ko}elasi lemah, dua puluh satu dengan korelasi sedang, dan dua belas lainnya
memiliki hubungan yang kuat.
4.2.2.4 Perhitungan HOR Fase |
Setelah memperoleh nilai severity untuk kejadian risiko, nilai Oceurrence
untuk sumber risiko, dan nilai korelasi antara kejadian risiko dengan sun}Ber risiko
berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, dan brainstorming deﬁgan pihak
UMKM yang dianggap dapat menjadi pedomarﬂi setiap bidang atau expert,
langkah berikumya yaitu melakukan perhitungan HOR fase l_.‘ Perhitungan HOR
fase | dilakukan l.;l;ﬁ]k‘mengl‘l_tlﬂ(_aq su_mbc;_[islkp,}mg iﬁé’ﬁjadi prioritas untuk

diberikan pencegahan atau aksi mitigasi.
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3
4.2.3 Evaluasi Risiko

Setelah diperoleh nilai P?ari hasil perhitungan HOR Fase 1, langkah
berikutnya adalah melakukan evaluasi risiko. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sumber risiko yang perlu diprioritaskan dalam penanganan,
dengan mengurutkannya berdasarkan besarnya nilai ARP secara menurun. Berikut
haisl dari evaluasi risiko yang telah dilakukan di UMKM Delvi Lestari.

Tabel 14. Evaluasi Resiko
Cod AR %Cu %AR

Risk Agent » P m P
Kurangnya bahan baku kain dari supplier utama Al 966 46% 46%
Tidak terdapat SOP pada proses produksi Al0 267 59% 13%
Harga bahan baku mengalami kenaikan A2 135 65% 6%
Terjadi gangguan dalam perjalanan Al4 135 2% 6%
Human error A3 124 78% 6%
Kurang koordinasi dan informasi A7 81 82% 4%
Kurangnya perawatan pada mesin produksi Al2 72 85% 3%

Pembelian bahan baku kain bukan dari supplier utama A5 66 88% 3%

Terbatasnya alat transportasi yang ada di konveksi Al6 54 91% 3%

Turunnya permintaan pasar Al3 48 93% 2%
Pemeriksaan yang kurang teliti All 40 95% 2%
Terdapat produk yang tidak memenuhi kualitas Als 27 96% 1%
Penyimpanan bahan baku yang habis A8 24 97% 1%
Terdapat kendala dari pihak supplier Ab 20 98% 1%
Tidak terdapat SOP pada penyimpanan bahan baku A9 18 99% 1%
Pesanan mendadak dari costumer Ad 15 100% 1%
209
Jumlah 2

(Sumber: Data Diolah: 2024)
Berikut ini adalah contoh perhitungan %ARP dan %Cwn diatas yang

digunakan untuk menggambarkan bentuk diagram pareto.

%ARP = —ARF o 100%

Jumiah ARP
966

- — 0,
= 2002 ¥ 100%

= 46%




YoCum = %ARP ke 1+ %ARP ke 2
=46% + 13%
=59%
Tahap evaluasi risiko berdasarkan tabel urutan prioritahsumber risiko,
agar dapat lebih jelas maka menggunakan alat bantu berupa diagram pareto.

Adapun hasil diagram pareto dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Pareto Chart of Risk Agent

1200 120%
1000 100%
800 80%
E 600 60%
400 40%
200 | I 20%
0 H B B I, 0%

Al |A10| A2 |A14| A3 | A7 |A12| A5 Ale | Al13 All|Al5 A8 A6 A9 | A4
|—ARPj 966|267 |135/135/124| 81 | 72 |66 | 54 |48 | 40 | 27 | 24 | 20 | 18 | 15
|+cumm 46% | 59% |65%  72%| 78% | 82% 85%|88% 91% 93% 95% 96%|97% 98%|99% [100%

Gambar 7, Diagram Pareto Risk Agent
Mengacu pada Gambar 7, sumber risiko dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu prioritas dan non-prioritas. Pengelompokan ini mengikuti prinsip
Pareto 80/20, di mana risiko dengan kontribusi kumulatif hingga 80% dianggap
perlu segera ditangani, sedangkan sisanya masuk dalam kategori yang tidak
mendesak. Risiko dengan nilai ARP tertinggi yang berada di bawah ambang batas

80% ditetapkan sebagai fokus utama mitigasi.

424  Mitigasi Risiko

Mitigasi risiko bertujuan untuk menurunkan peluang terjadinya sumber
risiko yang telah diidentifikasi. Proses ini mencakup beberapa langkah, mulai dari
pemilihan risiko yang perlu ditangani, penyusunan tindakan pencegahan
(preventive action), penilaian keterkaitan antara tindakan dan sumber risiko, hingga
evaluasi tingkat kesulitan pelaksanaan tiap aksi. Selanjutnya dilakukan
penghitungan efektivitas dan rasio efektivitas terhadap kesulitan (ETD), sebagai

dasar dalam analisis HOR Fase 2.




4.24.1 umber Risiko Yang Akan Dimitigasi
Sumber risiko yang akan di mitigasi merupakan sumber risiko prioritas
yang telah ditentukan pada tahap analisis risiko.
Tabel 15, Risk Agent

Cod
Risk Agent

Kurangnya bahan baku kain dari supplier utama Al

Harga bahan baku mengalami kenaikan A2
Human error A3
Tidak terdapat sop pada proses produksi Al0
Terjadi gangguan dalam perjalanan Al4

(Sumber: Data Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 16, diketahui bahwa sumber risiko prioritas pertama
yaitu kurangnya bahan baku kain dari supplier utama dengan kode Al. Kemudian
terdapat risiko harga bahan baku mengalami kenaikan dengan kode A2. Adanya
risiko prioritas dengan kode A3, dan juga terdapat risiko tidak terdapat SOP pada
proses prosuksi dengan kode A0, serta terdapat risiko terjadi gangguan dalam
perjalanan dengankode Al4. Berdasarkan risiko tersebut, dari masing-masing
risiko yang telah dipaparkan, terdapat penyebab kejadian risiko dari setiap proses
yang ada pada rantai pasok UMKM Delvi Lestari.
4.2.4.2 Penentuan Usulan Aksi Mitigasi

Setelah ditentukan risk agent yang perlu dimitigasi, tahap selanjutnya
adalah merumuskan usulan preventive action. Tindakan ini disusun oleh peneliti
berdasarkan hasil observasi di lapangan dan ditujukan untuk mengurangi potensi
risiko yang dapat memicu risk event pada berbagai tahapan proses dalam rantai
pasok UMKM Delvi Lestari.

Tabel 16. Usulan Aksi Mitigasi

Risk Agent Code Preventive Action Code
Menambah Supplier Alternatif PAI
Kurangnya Bahan Baku .
. i . Al Menyimpan Stok bahan baku cadangan PA2
Kain Dari Supplier Utama S .
Komunikasi rutin dengan supplier PA3
Harga Bahan Baku Mencari supplier dengan harga lebih
A2 PA4

Mengalami Kenaikan kompetitif




Tabel 17. Usulan Aksi Mitigasi (Lanjutan)
Risk Agent Code Preventive Action Code
Mengoptimalkan pembelian bahan baku

dalam jumlah besar

Menjalin hubungan strategis dengan supplier ~ PA6

Pelatihan  rutin - untuk  meningkatan

) PA7
kompetensi karyawan
Human Error A3 Penerapan check list tugas harian untuk
PAS
meminimalkan kesalahan
Pengawasan langsung oleh atasan PA9
Penyusunan SOP yang jelas untuk proses
Bt : yang j P PAIL0
. produksi
Tidak Terdapat SOP Pada
) Al0 Pelatihan ~ penggunaan  SOP  kepada
Proses Produksi PAll
karyawan
Audit rutin kepatuhan terhadap SOP PA12
Menentukan rute alternatif yang aman dan
£ .. PA13
Terjadi Gangguan cepat
Al4
Dalam Perjalanan Menggunakan jasa logistik dengan reputasi
PAl4
tinggi dan terpercaya

(Sumber: Data Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 17 mengenai usulan mitigasi, dapat diketahui bahwa
dari 5 sumber dari risiko yang prioritas, diperoleh 14 usulan aksi mitigasi risiko
yang diajukan kepada perusahaan untuk meminimalisir terjadinya sumber risiko
prioritas pada UMKM Delvi Lestari.
4.2.4.3 Penentuan orelasi Antara Sumber Risiko Dengan Usulan Aksi Mitigasi

Penentuan korelasi antara sumber risiko dengan aksi mitigﬁ' digunakan
untuk meminimalisir terjadinya sumber risiko dan untuk mengetahui nilai korelasi

antara masing-masing sumber risiko dengan aksi mitigasi pada UMKM Delvi

Lestari.
Tabel 18. Korelasi Sumber Resiko dengan Usulan Aksi Mitigasi
Risk Agent Code Preventive Action Code Korelasi
Menambah Supplier Alternatif PAl 9
Kurangnya Bahan Baku .
Al Menyimpan Stok bahan baku cadangan PA2 9

Kain Dari Supplier Utama

Komunikasi rutin dengan supplier PA3 3




Tabel 18. Korelasi Sumber Resiko dengan Usulan Aksi Mitigasi (Lanjutan)

Risk Agent Code Preventive Action Code  Korelasi

Mencari supplier dengan harga lebih
' pp e & P 9
kompetitif
Harga Bahan Baku

. Mengoptimalkan pembelian bahan baku
Mengalami A2 . PAS 9
dalam jumlah besar

Kenaikan T .
Menjalin  hubungan  strategis  dengan
i e £ gan R
supplier
Pelatihan _rutin._ untuk  meningkatan
3 PA7 9
kompetensi karyawan
Human Error A3< Penerapan check list tugas harian-untuk PAS 9
meminimalkan kesalahan
Pengawasan langsung oleh atasan PA9 3
Penyusunan SOP vang jelas untuk proses
yusu yang j P b, o
Tidak Terdapat produksi
SOP Pada Proses AlO Pelatihan penggunaan SOP  kepada
PAIl 9
Produksi karyawan
Audit rutin kepatuhan terhadap SOP PA12 3
Terjadi Menentukan rute alternatif yang aman dan
® S PAI3 9
Gangguan i
Dalam Menggunakan jasa logistik dengan reputasi
. ggu J e y 1 PAl14 3
Perjalanan tinggi dan terpercaya

(Sumber; Data Diolah, 2024)
Pada Tabel 18 penentuan sumber risiko dengan aksi mitigasi pada UMKM

Delvi Lgstari, diketahui bahwa standar penilaian korelasi pada hubungan dari
ber risiko dengan aksi mitigasi didasarkan dengan nilai skala korelasi sumber
risiko dengan aksi mitigasi, dengan nilai skala korelasi yang terdifi dari 0, 1, 3, dan
9. Penentuan korelasi dapat diketahui bahwa terdapat 5 korel%dengan aksi
mitigasi yang memperoleh nilai skala rank 3. Terdapat juga 9 korelasi antara
sumber risiko dengan aksi mitigasi yang memperoleh nilai skala rank 9.
4.2.4.4 Penilaian Tingkat Kesulitan Penerapan Aksi Mitigasi
Setelah mengetahui nilai korelasi antara sumber risiko dengan aksi

mitigasi pada perusahaan, Langkah selanjutnya yaitu melakukan penilaian terhadap




tingkat kesulitan penerapan padg setiap aksi mitigasi. Tabel 19 merupakan tabel
hasil penilaian tingkat kesulitan penerapan aksi mitigasi.

Tabel 18. Tingkat Kesulitan Penerapan Aksi Mitigasi

D
Preventive Action Code A
Menambah Supplier Alternatif PAL 3
Menyimpan Stok bahan baku cadangan PAZ 2
Komunikasi rutin dengan supplier PA3 2
Mencari supplier dengan hargalebih kompetitif PA4 3
Mengoptimalkan pembelian bahan baku dalam jumlah besar PAS 3
Menjalin hubungan strategis dengan supplier PA6 2
Pelatihan tutin menjahit untuk meningkatan kompetensi karyawan  PA7 3
Penérapan check list tugas harian untuk meminimalkan kesalahan — PA8. 3
Pengawasan langsung oleh atasan PAS, W2
i i PAl
Penyusunan SOP yang jelas untuk proses produksi 4
0
' PAI
Pelatihan penggunaan SOP kepada karyawan g 3
] PAl
Audit rutin kepatuhan terhadap SOP ¥ 3
PAl
Menentukan rute alternatif yang aman dan cepat 3
3
U 7.5 PAI
Menggunakan jasa logistik dengan reputasi tinggi dan terpercaya 3
4

_(?inbcr: Data Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 19 mengenai penilaian tingkat kesulitan penerapan aksi
mitigasi pada UMKM Delvi Lestari, diketahui bahwa terdapat 4 aksi mitigasi yang
memperoleh nilai skala pada rank 2. Terdapat 9 aksi mitigasi yang memperoleh
nilai skala pada rank 3. Selain itu, juga terdapat | aksi mitigasi yang memperoleh
nilai skala pada rank 4.
4.2.4.5 Perhitungan HOR Fase 2

Setelah seluruh data yang dibutuhkan tersedia, langkah selanjutnya adalah
melakukan perhitungan HOR fase 2 sebagai bagian dari proses penanganan risiko.

Perhitungan ini dilakukan berdasarkan usulan preventive action, nilai korelasi




antara risk agent dengan masing-masing tindakap, serta tingkat kesulitan
implementasinya. Tahap ini mencakup penentuan nilai fotal effectiveness (TE;) dan
rasio effectiveness to difficulty (ETD;) untuk setiap aksi mitigasi yang tercantum
dalam Tabel 20 sebagai hasil perhitungan HOR fase 2
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Gambar

19. HOR Fase 2




4.2.4.6 Prioritas Aksi Mitigasi

12

Setelah diperoleh nilai total dari efektivitas (TEk) dan nilai rasio total

efektivitas (ETDk) pada HOR Fase 2, langkah berikutnya yaitu mengurutkan

prioritas pelaksanaan aksi mitigasi berdasarkan nilai ETDk.

Tabel 20. Prioritas Aksi Mitigasi

Preventive Action Dk TEk ETDk Code  Rank
Menyimpan  Stok  bahan  baku
8694 4347 PA2 1
cadangan
Menambah Supplier Alternatif 3 8694 2898 PAl 2
Komunikasi rutin dengan stipplier 2 2898 1449 PA3 3
Pelatihan penggunaan SOP kepada
pengs ¢ 3 2403 801 PAl1 4
karyawan
Penyusunan SOP yang jelas untuk
; 4 2403 600,75 PA10 5
proses produksi
Mencari supplier dengan harga lebih
g S 3 1215 405 PA4 6
kompetitif
Mengoptimalkan pembelian - bahan
3 3 1215 405 PAS 7
baku dalam jumlah besar
Menentukan rute alternatif yang aman
3 1215 405 PAL3 8
dan cepat
Pelatthan rutin - menjahit  untuk
| X 3 1116 372 PA7 9
meningkatan kompetensi karyawan
Penerapan check list tugas harian
\. 3 1116 312 PAS 10
untuk meminimalkan kesalahan
Audit rutin kepatuhan terhadap SOP 3 801 267 PAI2 11
Menjalin hubungan strategis dengan
. 2 405 202,5 PAG6 12
supplier
Pengawasan langsung oleh atasan 2 372 186 PA9 13
Menggunakan jasa logistik dengan
& ! ¢ ¢ 3 405 135 PAl4 14

reputasi tinggi dan terpercaya

(Sumber: Data Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 21 mengenai prioritas aksi mitigasi dapat diketahui

bahwa terdapat 14 aksi mitigasi risiko dengan urutan prioritas pelaksanaan aksi

mitigasi berdasarkan tingkatan nilai effectiveness to difficuity ratio (ETDk) dari

tertinggi hingga terendah, untuk nilai yang sama yaitu Mencari supplier dengan




harga lebih kompetitif (PA4), Mengoptimalkan pembelian bahan baku dalam
jumlah besar (PAS), Menentukan rute alternatif yang aman dan cepat (PA13),
Pelatihan rutin untuk meningkatan kompetensi karyawan (PA7), Penerapan check
list tugas harian untuk meminimalkan kesalahan (PAR), dirangking dengan cara
brainstorming dengan pemilik untuk menentukan mana yang akan di dahulukan
preventive action yang akan di dilakukan dikarenakan nilai ETdK yang di dapatkan
hasilnya sama.

Didapatkan yang telah tersusun dari yang terlebih dahulu keterangan yaitu
Menyimpan Stok bahan baku Cadangan (PA2), Menambah Supplier Alternatif
(PA1), Komunikasi rutin dengan supplier (PA3), Pelatihan  penggunaan SOP
kepada karyawan (PA11), Penyusunan SOP yang jelas untuk proses produksi
(PA10), Menentukan rute alternatif yang aman dan cepat (PA13), Pelatihan rutin
untuk meningkatan kompetensi karyawan (PA7), Penerapan check list tugas harian
untuk meminimalkan kesalahan (PA8), Audit rutin kepatuhan terhadap SOP
(PA12), Menjalin hubungan strategis dengan supplier (PA6), Pengawasan langsung
oleh atasan (PA9), dan Menggunakan jasa logistik dengan reputasi tinggi dan
terpercaya (PAl4).

4.2.5  Preventive action material requirement planning (MRP)
Menggunakan metode MRP untuk langkah lanjutan dari aksi mitigasi
berupa' preventive action untuk mengatasi permasalahan kekurangan bahan baku
i supplier utama, dalam melakukan analisis MRP diperlukan input data berupa
Master. Production Schedule (MPS), dan bill of material (BOM).
4.2.5.1 Master production schedule (MPS)
Adapun data dari Master Production Sehedule (MPS) dari produk baju
adalah sebagai berikut:
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Tabel 21. Master Production Schedule

Master Production Schedule (MPS)
Mei Juni Juli
833 908 983
(sumber: data diolah 2025)

Tabel 22 menjelaskan mengenai data Master Production Schedule dari

produk baju selama 3 bulan periode yaitu dari mulai bulan mei sampai bulan juli.




Untuk bulan mei jadwal produksi yang direncanakan adalah sebanyak 833 unit.
Untuk bulan juni jadwal produksi yang direncanakan adalah sebanyak 908 unit.
Dan unfuk bulan juli jadwal produksi direncankan sebanyak 983 unit.
4.2.5.2 Bill of material (BOM)
Dalam membuat MRP dibutuhkan juga BOM untuk mengetahui struktur
dari susuanan produk yang dibuat,&rikut adalah BOM untuk produk baju.
Tabel 22. Bill Of Material (BOM)

Bill Of Material Baju
Kode Komponen Jumlah Satuan Unit Keterangan
B010101 Baju 1 Satuan Make
B020101 Kain Katun 0,75 Meter Buy
B020205 Benang 5 Gram Buy

(Sumber: Data Diolah 2025)

Berdasarkan tabel 23 mejelaskan tentang rincian mengenai beberapa komponen
yang dibutuhkan untuk memproduksi produk baju. Komponen-komponen tersebut
meliputi kain katun dan benang. Komponen kain katun memliki kode B020101
dengan jumlah komponen yang dibutuhkan sebanyak 0,75 meter dengan komponen
tersebut dibeli dari supllier. Komponen benang dengan kode B020201 dengan
jumlah komponen 5 gram dengan komponen tersebut dibeli dari supplier.
4.2.5.3 Material Requirement Planning (MRP)

Setalah data MPS dan BOM diperoleh, maka selanjutnya dilakukan
perencanaan produksi menggunakan metode MRP. Berikut adalah MRP untuk
perencanaan produksi produk baju.

Tabel 23 Material requirement planning (MRP)

Master Requirement Planning (MRP)

Baju (Meter)
Mei  Juni  Juli
Periode

4 5 6
Gross Requirement 625 681 738

Projected on Hand 50 0 0 0
Planned Order Receipt 575 681 738
Planned Order Release 0 575 681

(sumber: data diolah 2025)




Tabel 24 menjelaskan mengenai material requirement planning (MRP)
produk baju yang mencakup periode 3 bulan dari bulan mei sampai bulan juli. Gross
requirement (GR) adalah total kebutuhan bahan baku atau komponen untuk
memenuhi permintaan atau produksi tertentu dalam suatu periode waktu, GR juga
sering disebut kebutuhan kotor. Pada GR bulan mei dibutuhkan sebanyak 625
meter, bulan juni sebanyak 681 meter, dan bulan juli sebanyak 738 meter. Project
on hand adalah stock barang yang sebelumnya ada di gudang atau sudah ready,
pada bulan sebelumnya tersedia sebanyak 50. Dan dilakukan perencanaan
pemesanan barang sebanyak 575 pada bulan mei, 681 dibulan juni, dan pada bulan
juli dilakukan pemesanan sebanyak 681 meter bahan baku kain:




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3
5.1 Analisa Tahap Identifikasi Risiko

Risiko dapat diartikan sebagai peluang terjadinya suatu peristiwa yang
memiliki potensi menimbulkan kerugian dalam kurun waktu tertentu (Nadhira,
2019). Untuk mengelola-risiko secara efektif, diperlukan pendekatan manajemen
risiko, yaitu suatu metode yang terstruktur dan rasional yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, serta merancang lan%ah mitigasi
terhadap potensi risiko yang ada (Risnaeni, 2019). Fokus utama dari peneligian ini
adalah pada penerapan manajemen risiko dalam konteks rantai pasok. Oleh karena
it, langkah awal yang harus dilakukan adalah proses identifikasi Tisiko.

Identifikasi risiko = dilakukan melalui pengumpulan informasi secara
langsung di lapangan dengan pendekatan observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner yang ditujukan kepada pemilik usaha selaku pihak yang memahami
kondisi operasional secara menyeluruh. Proses ini bertujuan untuk mengenali
berbagai kejadian ya.nﬁdapat dikategorikan sebagai risiko serta menelusuri sumber-
sumber penyebabnya yang berpotensi muncul dalam aktivitas rantai pasok.

Langkah identifikasi ini diawali dengan pemetaan seluruh aktivitas rantai
pasok menggunakan pendekatan Supply Chain Operation Reference (SCOR)
model. Pendekatan SCOR edisi 1&12 mengelompokkan aktivitas rantai pasok ke
dalam enam proses utama, yaitu plan, source, make, deliver, return, dan enable.
Penerapan model SCOR ini bertujuan untuk memberikan kerangka yang sistematis
dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan risiko, sehingga hasil dari proses
identifikasi dapat dibedakan secara lebih terstruktur berdasarkan tahapan aktivitas
dalam rantai pasok (Situmorang, 2020).

5.1.1 Analisa Identifikasi Kejadian Risiko
Model pendekatan Supply Chain Operation Reference (SCOR) digunakan

dalam penelitian ini untuk memetakan potensi munculnya risk event di setiap
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tahapan aktivitas rantai pasok perusahaan (Ulfah, 2016). Berdasarkan hasil
identifikasi pada aktivitas rantai pasok UMKM Delvi Lestari, ditemukan sebanyak
31 kejadian risiko yang telah terjadi atau memiliki potensi untuk terjadi. Salah satu
tahapan dalam model SCOR yaitu plan, yang mencakup pengelolaan permintaan
dan perencanaan rantai pasok secara menyeluruh (Heitasari dkk., 2019),
menunjukkan bahwa terdapat enam kejadian risiko dalam proses ini. Pada aktivitas
perencanaan bahan baku kain, dua risiko yang teridentifikasi adalah
ketidaktersediaan bahan baku-di pi}lﬂk séﬁﬁlier dan adanya tambahan waktu
pemesanan ulang kepada alternatif supplier. SelanjﬁtﬁYﬂ, penjadwalan produksi
menghadapi risiko berupa perubahan jadwal secara mendadak_ Pada tahapan
perencanaan anggaran muncul risiko ketidaksesuaian antara anggaran aktual dan
perencanaan. Sementara itu, dalam aktivitas perencanaan produksi, dua risiko lain
yan\g’ muncul adalah kesalahan pencatatan jenis bahan yang dipesan. serta
kq&idﬂkterpenuhan jumlah produksi sesuai target yang telah ditentukan.

Dalam proses source pada aktivitas rantai pasok UMKM Delvi Lestari,
tenidentifikasi enam risk event yang dapat memengaruhi kelancaran operasional.
Pada tahap penerimaan bahan baku dari supplier, ditemukan dua risiko utama, yaitu
ketidaksesuaian jumlah bahan baku yang diterima dibandingkan dengan permintaan
yang ' diajukan, serta kualitas bahan baku yang tidak memenuhi standar. Risiko
lainnya muncul pada proses penjadwalan pengiriman bahan baku, di mana terdapat
kemungkinan terjadinya keterlambatan dalam pengiriman dari pihak supplier. Pada
aktivitas pembelian bahan baku kain, risiko yang muncul adalah fluktuasi harga
bahan baku yang tidak stabil, sehingga dapat memengaruhi perencanaan anggaran.
Selain itu, dalam proses pembayaran kepada supplier, ditemukan risiko berupa
kesalahan dalam penrcrafaﬁiﬁ'atau-penulisan kwitansi rpe.mbelian. Terakhir, pada
aktivitas penyimpanan bahan baku, terdapat kendala berupa keterbatasan ruang
penyimpﬁm yang dapat menghambat efisiensi pengelolaan persediaan.

Pada proses make terdapat 10 kejadian risiko, pada kegiatan bahan baku
kain terdapat 2 kejadian risiko yaitu kurangnya bahan baku kain dan supplier sulit
memenuhi kebutuhan bahan baku jika pesanan mendadak. Pada kegiatan proses

produksi baju/seragam terdapat 5 kejadian risiko yaitu kesalahan dalam
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pemotongan kain, kesalahan dalam pemotongan kain, kesalahan dalam penjahitan,
finishing yang tidak rapih, dan mesin yang mengalami trouble. Dan pada kegiatan
penyablonan baju/seragam ada 3 kejadian risiko yaitu kehabisan bahan baku tinta,
sablonan yang tidak sempura menjadi pecah, dan desain pada sablonan tidak sesuai
dengan permintaan.

Pada aktivitas deliver terdapat 4 kejadian risiko vyaitu pada kegiatan
pendataan pesanan kain terdapat kejadian risiko yaitu kesalahan dalam
penghitungan pesanan bahan baku ka{n_ Pad-ﬁ.kégiatap pengiriman kepada costumer
terdapat kejadian risiko-yaitu keterlambatan dalam peﬁg"r;-i.man baju/seragam. Dan
pada kegiatan trasnportasi yang terbatas terdapat 2 kejadiﬁn‘rigiko yaitu mobil
pengiriman /hf;inya ada satu, dan mobil mengalami trouble pada ;;hat_ pengiriman
kepada,cb:tmmer. :

© Pada aktivitas refurn terdapat 3 kejadian risiko yaitu pada aktivitas
pq;'lgf:mbaliﬂn daripada bahan baku berupa kain, terdapat kejadian risiko yaitu
bahan baku tidak sesuai dengan pesanan. Pada kegiatan pengembalian
baju/seragam reject terdapat 2 kejadian risiko yaitu jahitan baju yang terlepas dan
terdapat kesalahan dalam logo/huruf pada baju/seragam.

Pada aktivitas enable terdapat 2 kejadian risiko yaitu pada aktivitas
penurunan daya beli yaitu karena penurunan permintaan pasar, dan pada aktivitas
pembelian implusif/tren musiman yaitu pesanan hanya bulan tertentu seperti awa
masuk sekolah dan bulan kampanye pemilu.

5.1.2  Analisa Identifikasi Sumber Risiko

Tahap identifikasi sumber risiko pada kegiatan aktivitas ran%pasokan
dilakukan agar UMKM Delvi Lestari dapat mengetahui sumber-sumber risiko yang
dapat menyebabkan adéﬁ}fé potensi risike pada aktivi'tal-érréntai pasok UMKM Delvi
Lestari, sehingga UMKM dapat melakukan pencegahan dengan mencari solusi
untuk meminimalisir terjadinya suatu kejadian risiko tersebut. Edasarkﬂn proses
identifikasi yang dilakukan diketahui terdapat 16 sumber risiko yang dapat
menyebabkan terjadinya 31 risiko pada aktivitas rantai pasokan UMKM Delvi
Lestari.

Identifikasi sumber risiko terdapat 16 faktor sumber risiko yang
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menyebabkan 31 kejadian risiko, diantaranya kurangnya bahan baku kain dari
supplier utama, harga bahan baku mengalami kenaikan, human error, pesanan
mendadak dari cosfumer, pembelian bahan baku kain bukan dari supplier utama,
terdapat kendala dari pihak supplier, kurang koordinasi dan informasi,
penyimpanan bahan baku yang habis, tidak terdapat SOP pada penyimpanan bahan
baku, tidak terdapat SOP pada proses produksi, pemeriksaan yang kurang teliti,
terbatasnya alat produksi yang ada di konveksi, kurangnya perawatan pada mesin
produksi, turunnya permintaan-pﬁsﬂar; tcljac-li- gangguan dalam perjalanan, terdapat
produk yang tidak memehﬁili kualitas, dan terbatasnya\ﬁl'at.\t;&ansportasi yang ada di
konveksi. P ,prdses plan terdapat 7 faktor sumber risikt.)'ym}g menyebabkan
terjadinya &aéadian isiko. Pada proses source terdapat 10 fakt(;;‘ sumber risiko
yang rﬁﬁj"'cbabkan 6 kejadian risiko. Pada proses make terdapat 12 faktor sumber
risi}ié yang dapat menyebabkan adanya 10 kejadian_risiko. Pada proses deliver
te*’:dﬂpat 4 faktor sumber risiko yang menyebabkan 4 kejadian risiko. Pada proses
reltum terdapat 4 faktor s risiko yang menyebabkan 3 kejadian risiko. Pada
proses enable terdapat 2 faktor sumber dari risiko yang dapat menyebabkan 2
kejadian risiko.
5.1.3  Analisa Korelasi Sumber Risiko

Penilaian kemungkinan kejadiap sumber risiko pada aktivitas rantai pasok
Delvi Lestari, diketahui bahwa standar penilaian Qccurrence pada sumber risiko
aktivitas rantai pasok Delvi Laari. Pada penilaian kemungkinan kejadian sumber
risiko yang di tandai dengan nilai 0 (tidak ada korelasi), nilai | (korelasi lemah),
nilai 3 (korelasi sedang), dan nilai 9 (korelasi kuat). Dapat diketahui bahwa pada
Plan ada 3 korelasi yang kuat yaitu pada Bahan baku utama kain tidak tersedia di
supplier (E1) yang di;éﬁabkm -oleh (Al) Kuﬁmgﬁyé- ketersediaan bahan baku
utama kain dari supplier utama dengan nilai korelasi 9, anggaran biaya yang
dikeluarkan tidak sesuai dengan perencanaan (E4), yang di sebabkan oleh harga
bahan baku yang mengalami kenaikan (A2) memiliki korelasi yang kuat dengan
nilai 9 dan kesalahan dalam pencatatan jenis bahan yang dipesan (ES5), yang
disebabkan oleh human error lebih tepatnya ada kesalahan dalam mencatat bahan

baku yang harus dipesan (A3) memiliki korelasi yang kuat yaitu dengan nilai 9.




78

Pada proses Make ada 3 korelasi yang kuat yaitu kurangnya bahan baku
kain (E13) yang disebabkan oleh Kurangnya ketersediaan bahan baku utama kain
dari supplier utama (A1) dengan nilai korelasi 9, terjadi gangguan pada mesin pada
saat produksi (E19), yang di sebabkan oleh kurangnya perawatan pada mesin yang
berkala(A13) memiliki korelasi yang kuat dengan nilai 9 dan desain yang tidak
sesuai dengan pesanan(E22), yang disebabkan tidak adanya SOP pada saat proses
Produksi (A10) memiliki korelasi yang kuat yaitu dengan nilai 9.

etelah dilakukan pemet’a'aﬁ terhadaﬁ. .n?k‘eugr;: dan risk agenﬁlilanjutkan
dengan proses pengukuran tingkat pengaruh melalui pemBei:iE_m bobot severity pada
risk event serta Gecurrence pada risk agent. Selanjutnya, diIthl.}kan pengkajian
keterkaitan m{tam kejadian dan penyebab risiko untuk mengetﬂhﬁi sejauh mana
hubunga.ﬁ timbal balik antara keduanya. Nilai korelasi yang. diperoleh
mt;négambarka.n tingkat kontribusi antara dua entitas, yaitu peristiwa risiko dan
su;nber penyebabnya. Dalam studi ini, penilaian korelasi diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pemilik UMKM Delvi Lestari yang dianggap sebagai
pihak ahli dalam konteks operasional. Skala yang diterapkan dalam evaluasi
hubungan ini terdiri dari empat tingkatan, yakni 0, 1, 3, dan 9. Angka 0
menunjukkan  bahwa tidak terdapat hubungan sama sekali, angka I
mengindikasikan kontribusi yang sangat rendah, angka 3 merepresentasikan peran
yang cukup moderat, dan angka 9 menandakan bahwa risk agent memiliki andil
yang sangat kuat dalam menyebabkan risk event (Situmorang, 2022). Berdasarkan
hasil pengukuran, diketahui bahwa terdapat 5 aktivitas yang mendapatkan skor
korelasi sebesar 1, sebanyak 21 aktivitas mendapatkan skor korelasi 3, dan 12
aktivitas lainnya memperoleh skor tertinggi dengan nilai korelasi 9.
52 Analisa Prioritas Sumber Risiko o

Setelah proses pengenalan dan penguraian risiko rampung dilaksanakan,
tahapan berikutnya adalah melakukan penilaian risiko guna menetapkan sumber
risiko yang layak mendapat prioritas penanganan atau perancangan strategi
mitigasi. Prosedur ini berpedoman pada pendekatan House of Risk (HOR) fase |
yang dipadukan dengan pemanfaatan diagram Pareto untuk mempermudah

pengambilan keputusan terkait prioritas. Metode HOR fase 1 berfungsi dalam
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mengukur derajat keparahan (severity) setiap ejadian risiko (risk event), menilai
probabilitas kemunculan (eccurrence) dari setiap sumber risiko (risk agent), serta
mengkaji tingkat kekuatan hubungan (correlation) antar keduanya. Penilaian
tersebut diperoleh melalui instrumen kuesioner yang disebarkan kepada pemilik
Breads Serie. Sumber risiko dengan nilai kumulatif Aggregate Risk Potential (ARP)
antara 0%-80% diklasifikasikan sebagai prioritas utama, sedangkan yang melebihi
80% masuk kaﬁori non prioritas.} K_las_iﬁkasi ini berlandaskan pada prinsip
diagram Pareto 80:20, yang ,mc{yatakan bahﬁh\S{)\% kejadian risiko disebabkan
oleh 20% sumber risiko, sehingga pengambilan surrkﬁBEL\;'isiko yang mewakili
kumulatif hingga 80% dianggap cukup mewakili keseluru.lian\risiko yang ada
(Gunawan dkk., 2016).

Sumber risiko prioritas pada aktivitas rantai pasok Breads Serie.terdiri dari
5 spiﬁbcr risiko yaitu Kurangnya bahan baku kain dari supplier utama (A1) dengan
niﬁai ARP 966 dan kumulatif 46%. Hal ini disebabkan adanya gangguan pasokan,
permintaan yang meningkat dan ketergantungan pada satu supplier sehingga
menyebabkan proses produksi terhambat dan tidak dapat memenuhi permintaan
konsumen. Tidak terdapat SOP pada proses produksi (A10) dengan nilai ARP 267
dan kumulatif 13%. Hal ini disebabkan Kesalahan dalam pemolaan kain, Kesalahan
dalam pemotongan kain, Kesalahan dalam penjahitan dan Finising tidak rapih.
Harga bahan baku mengalami kenaikan (A2) dengan nilai ARP 135 dan kumulatif
6%. Hal\ini dischabkan oleh adanya ketidaksesuaian dari anggaran biaya yang
dikeluarkan dan harga dari bahan baku produk yang kurang atau bahkan tidak stabil.
Terjadi gangguan dalam perjalanan (A14) dengan nilai ARP 135 dan kumulatif 6%.
Hal ini disebabkan banyaknya permintaan serta adanya faktor lain seperti peraturan
pemerintah dan lain-léiﬁ'-ééhiﬂgga dapat mmyebabk-ﬁilﬂberkurangnya laba yang
didapatkan oleh perusahaan. Human error (A3) dengan nilai ARP 124 dan
kumulatif 6%. Hal ini disebabkan Kesalahan dalam menghitung pesanan bahan
baku kain.

Sumber risiko yang termasuk kedalam 80% nilai kumulatif ARP tertinggi
menjadi prioritas untuk diselesaikan terlebih dahulu, karena memiliki pengaruh

paling besar bagi perusahaan dan perlu mengatasinya dengan melakukan langkah
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pencegahan untuk meminimalisir atau menghilangkan sumber risiko tersebut (Luin
dkk, 2020).
53  Analisa preventive action

Langkah awal dalam proses mitigasi risiko dimulai dengan merumuskan
tindakan pencegahan (preventive action) yang relevan terhadap setiap risk agent
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan pengukuran tingkat
keterkaitan (correlation) antara masing-masing sumber risiko dengan tindakan
mitigasi yang dirancang, _dijkuti oleh penilaiaﬁ ﬁi'igkat_ kompleksitas pelaksanaan
dari setiap usulan tindakén. Penilaian ini diperoleh melﬁiili~wawancara mendalam
dan penyebaran kuesioner kepada pemilik UMKM Delvi Leétmj‘yang berperan
sebagai efrpéri.’ dalam konteks operasional. Tahapan terakhir dalam proses ini adalah
melakukan pengurutan atau pemeringkatan terhadap alternatif aksi mitigasi
bf:_rffasarkan dua parameter utama, yaitu nilai Total Effectiveness of Action (TEK)
yz;mg mencerminkan efektivitas keseluruhan dari tindakan yang diusulkan, serta

io antara efektivitas dan tingkat kesulitan pelaksanaan yang dikenal sebagai

Effectiveness to Difficulty Ratio (ETDk). Berdasarkan hasil pm%ﬂhan data pada
HOR fase 2 didapatkan langkah prefentive action terdapat 14 preventive action
yang telah diurutkan dari nilai ETDK tertinggi hingga yang terendah

Terdapat 5 aksi mitigasi risiko yang diutamakan setalah dilakukan
wawancara kepada pemilik melihat dari tingkat kesulitan dan penerapan aksi
mitigasi yang dilakukan yaitu Menyimpan Stok bahan baku cadangan dengan nilai
ETDK 4347 (PA2) yang disebabkan oleh kurangnya bahan baku pada supllier
utama (Al) dengan nilai ARP 966 (46%), Menambah Supplier Alternatif dengan
nilai ETDK 2893'(PA l)_ygpg disebabkan oleh kurangqya.bahﬂﬁ baku pada supllier
utama (A1) dengan nilai | -'9-667(_46%IK01ﬁu-11'i17(-51;i rutin dengan supplier dengan
nilai ETDK 1449 (PA3) yang disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku pada
supllier utama (A2) ) dengan nilai ARP 135 (13%), Pelatihan penggunaan SOP
kepada karyawan dengan nilai ETDK 801 (PA11) yang disebabkan oleh tidak ada
SOP pada proses Produksi (A10) dengan nilai ARP 135 (6%), Penyusunan SOP
yang jelas untuk proses produksi dengan nilai ETDK 600 (PA10) yang disebabkan
oleh tidak ada SOP pada proses Produksi (A10) dengan nilai ARP 267 (13%), dan
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human error karena kurangnya pelatihan pada karyawan (A3) dengan nilai ARP
124 (6%).
54  Analisa aksi mitigasi

Tahapan akhir dalam melakukan aksi mitigasi Menggunakan metode MRP
untuk langkah lanjutan dari aksi mitigasi berupa preventive action untuk mengatasi
permasalahan kekurangan bahan baku dari supplier utama, dalam melakukan
analisis MRP diperlukan input data_berupa Master Production Schedule (MPS)
Untuk bulan mei jadwal produkﬁ;i yang direnéaﬁiakan adalah sebanyak 833 unit.
Untuk bulan juni jadwa'll .produksi yang direncanakan .a'}iala_h sebanyak 908 unit.
Dan untuk bulan _|ull jadwal produksi direncankan sebanyak 983 unit, dan bill of
material (BOM) rincian mengenai beberapa komponen yang dil:;utuhkan untuk
memproduksi produk baju. Komponen-komponen tersebut meliputi kﬂjl;n katun dan
be_pﬁx;g. Komponen kain katun memliki kode B020101 dengan jumlah komponen
yéng dibutuhkan sebanyak 0,75 meter dengan komponen tersebut dibeli dari
supllier. Komponen benang dengan kode B020201 dengan jumlah komponen 5
gram dengan komponen tersebut dibeli dari supplier. Dan tahapan akhir yaitu
berupa material requirement planning (MRP) produk baju yang mencakup periode
3 bulan dari bulan mei sampai bulan juli. Gross requirement (GR) adalah total
kebutuhan bahan baku atau komponen untuk memenuhi permintaan atan produksi
tertentu dalam suatu periode waktu, GR juga sering disebut kebutuhan kotor. Pada
GR bulan mei dibutuhkan sebanyak 625 meter, bulan juni sebanyak 681 meter, dan
bulan juli‘sebanyak 738 meter. Project on hand adalah stock barang yang
sebelumnya ada di gudang atau sudah ready, pada bulan sebelumnya tersedia
sebanyak 50. Dan-dilakukan perencanaan pemesanan barang sebanyak 575 pada
bulan mei, 681 dibulan .jli'ﬁi','daﬁ'pada-bulan‘jﬁli'd'i'la-l-crukan pemesanan sebanyak

681 meter bahan baku kain.




6.1

BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan Analisa yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka didaptkan kesimpulann sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil-tahapan identifikasi terhadap risiko dalam aktivitas rantai
pasok, diperoleh totﬁ sebanyak 31 risk event yang tersebar di seluruh proses
utama.dalam model Supply Chain Operations Reference (SCOR). Rinciannya
adalah sebagai berikut: pada proses plan teridentifikasi 6 risk event, proses
source juga mencatatkan 6 risk event, proses make memiliki jumlah tertinggi
dengan 10 risk event, sementara proses deliver mencakup 4 risk event, proses
return mencatatkan 3 risk event, dan proses enable menyumbaﬁ 2 risk event.
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tahapan analisis dan evaluasi risiko
pada tahap HOR fase | didapatkan 5 sumber risiko yang menjadi prioritas
dengan bantuan diagram pareto untuk mengambil nilai akumulasi ARP
tertinggi mencapai 80%. Sumber risiko yang didapatkan adalah kurangnya
bahan baku pada supplier utama (Al) dengan nilai ARP 966 dan %CUM
sebesar 46%, tidak terdapat SOP pada proses produksi (A10) dengan nilai
ARP 267 dan %CUM sebesar 13%, Harga bahan baku mengalami kenaikan
(A2) dengan nilai ARP 135 dan %CUM sebesar 6%, terjadi gangguan dalam
perjalanan (A14) dengan nilai ARP sebesar 135 dan %CUM sebesar 6%, dan
Human Error (A3) berupa kecacatan ketika produksi dalam menjahit dengan
nilai ARP sebesar 124 dengan %CUM sebesar 6%.

Berdasarkan pada hasil pengolahan data berupa mitigasi risiko pada HOR
fase 2 Terdapat 5 aksi mitigasi risiko yang diutamakan setalah dilakukan
wawancara kepada pemilik melihat dari tingkat kesulitan dan penerapan aksi
mitigasi yang dilakukan yaitu Menyimpan Stok bahan baku cadangan dengan
nilai ETDK 4347 (PA2), Menambah Supplier Alternatif dengan nilai ETDK
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2898 (PAl), Komunikasi rutin dengan supplier dengan nilai ETDK 1449
(PA3), Pelatihan penggunaan SOP kepada karyawan dengan nilai ETDK 801
(PA11), Penyusunan SOP yang jelas untuk proses produksi dengan nilai
ETDK 600 (PA10). Serta melakukan langkah preventive acation yang
dilakukan untuk mengatasi masalah yaitu berupa perencanaan MRP dan

berupa pembuatan SOP.

6.2 Saran o —

Berikut ini merupakgn»ﬂﬁél; yang dapatid‘iﬁbﬁk\an untuk kebaikan penelitian
kedepannya: ) 55
1. UMKM Dcl\f'i Lestari diharapkan dapat melakukan pel‘ﬁiih@n menjahit dan

pengeééi{an secara rutin untuk karyawan sebelum melakukan pr‘t‘.)sss produksi.
2. Melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terkait langkah aksi mitigasi
4 -f’/tcrsebut apakah berjalan baik atau tidak.

3L Menggunakan metode manajemen risiko rantai pasok lain yang seperti

Diversifikasi pemasok Jika perusahaan hanya bergantung pada satu pemasok
untuk bahan baku, mereka dapat mencari pemasok alternatif untuk mengurangi
risiko gangguan pasokan & Rencana kontinjensi yaitu Jika sebuah perusahaan
mengalami gangguan logistik, mereka dapat menggunakan rencana kontinjensi
untuk memastikan produk dapat tetap sampai ke tangan pelanggan, misalnya

dengan menggunakan jalur distribusi alternatif atau layanan pengiriman darurat.
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